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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maka disebabkan rahmat dari AllahJah kamu berlaku lemah lembut
kepada mereka, Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, pastilah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun untuk mereka dan bermusyawarahlah (mintah pendapat)
dengan mereka dalam perkara itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan
tekat, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah swt. mencintai

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.( QS.Alu-'Imr6.n [3] : I59).I

Ayat diatas merupakan gambaran sekaligus perintah dari yang Maha

pencipta kepada makhluk ciptaan-Nya untuk bermusyawarah dalam urusan dunia.

Konsep ini sangat signifikan untuk menatg tatanan kehidupan sosial-masyarakat,

bangsa dan negara--dimana pedoman, aturan, etika dan nilaianya telah termuat di

dalarn al Qur'an dan al Hadits. Akan tetapi pada realitas sosial-masyarakat konsep

ini tidak menjadi sesuatu yang berarti, ketika para pelakunya lebih mengedepankan

ego emosionalnya dari pada hati nuraninya.

I Depag, AL Qur'an dan Terjemaharutya, (Terj), T.M. Hasbi Ashshiddiqi. (Surabaya:

Mahkota 1989), 103

I
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)

Sebelum menerangkan lebih jauh tentang konsep musyawarah, penulis

terlebih dahulu akan menggambarkan status Nabi Muhammad saw dan aka[. Allah

swt berfirman;

c /a;v tl 6y ,sy 
' 'ii f\ € i it Jt-':'or'a# ,2 ri;'ri s't

Dan kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu, melainkan kami

wahyukan kepadanya; bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku,

maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.( QS. al-Anbiylt' l2ll:25).2

Ayat ini menggambarkan bahwa Allah saw, mengangkat seorang utusan ke-

dunia tidak lain untuk meyampaikan wahyu.3 Wahyu inilah yang memuat berbagai

pedoman hidup manusia. Nabi Muhammad saw inilah yang diberi amanat

menyampaikan pesan-pesan-N1,a kepada seluruh manusia di drmia. Pedahal

Rasulullah saw pada waktu itu orang yang "ummi", seotang manusia yang tidak

mengerti baca tulis. Dengan kondisi yang seperti itulah Allah rnemberikan wahyu

kepadanya. wahyu itu untuk dipahami, dimengerti dan kemudian disampaikan-

sekalipun tidak ada penjelasan untuk hal itu' Namun memahaminya merupakan

2 lbid, qgg

' Yang dimaksud dengan wahyu dalam kontek ini adalah al Qur'an Al Qur'an hadir tidak ada

maksud kecuali hanya memb".i p"ringrt"n. Sebagaimana Firman Allah' ttan al Qur'an ini diwahyukan

kepatlaku sttp(ry(t 't"ii"'lln it"' 
-i"o.'h."'.^ringann 

kepadant, dan kepada oratlS-orqnq{ vang

sam,ni al gur'qn k,;;;;;;' iqs' er-e''u* t6l': 1e)' eY1']ui:. menjelaskan bahwa; at Qur'an int

tidak trin nnryaon prriSoi'ni, b;;r;;,,:,,;; ninli rir,,sirl. iQs at-Qulam [68] : 52' Shid [38] 87
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3

konsekwensi logis bagi seorang Rasul Allah. Wahyu Allah swt yang berupa al-

Qur'an tersebut tidak hanya diturunkan untuk sebagian makhluk, tapi disampaikan

kepada umat manusia di belahan duniaa. Dalam meyampaikan wahyu Nabi

Muhammad tidak menambah dan tidak mengurangi-disampaikan sebagaimana

mestinya. Karena beliau adalah sebagai Nabi sckaligus Rasul Allah. yang bertugas

demikian. Maka sesuatu yang logis apabila beliau memiliki kelebihan. kecerdasan

dan kemampuan yang luar biasa dibanding manusia yang lain.

Kelebihan dalam diri Rasulullah saw, merupakan anugerah oleh yang Maha

Kuasa atas umat pilihan-Nya. Sebab jika tidak demikian akan muncul beberapa

asumsi negatif terhadapnya. Kelebihan dan perbedaan tersebut hanya dalam satu

sisi, tetapi disisi lain semua sama dengan manusia pada umumnya. Sebagaimana

Firman Allah;

v6 t\ fe\ 6\'A ; ;'r?L ",:d,1i d\ i
Katakanlah; sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia seperti

kamu. vang diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu

adalah Tuhan Yang Esa.( QS. al-Kahf [18] : 110)'5

t Karena wahyu tersebut untuk semua manusia sepanjang zaman, maka al-Qur'an merupakan

pedoman yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu-dan utusan-Nya (Rasulullah) yang

memperkenalkan kepada manusia merupakan llahmol lil'alcmfuL yaitu orang yang membawa rahmat

bagi manusia sepanjang zaman.
t Depag, Al-Qur'an dan l|eriemahaturya,460
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Aria empat perbedaan, selain perbedaan yang dijelaskna dalam ayat diatas.

Perbedaan tersebut adalah sifat-sifat wajib Rasulullah-yang sampai saat ini tidak

terbandingkan. Sifat wajib Rasulullah adalah; sifat shiddiq, Rasulullah adalah

seseorang yang jujur. Potensi kejujurannya tidak ternilai. Beliau tidak pernah

berkata bohong. Nabi tidak berkata kecuali berdasarkan wahyu. Sifat amanahDia

dapat dipercaya, tidak pernah menyembunyikan sesuatu yang memang harus

disampaikan. Sifat tabligh, dia tidak pernah penyampaikan berita dusta, bohong dan

yang senafas. Setiap 1'ang ia sampaikan selalu bersumber dari Allah swt. dia tidak

berbicara kecuali bersumber dari wahya. Demi dakwah Islam dia tidak takut mati.

Dalam sejarah Islam dikatakan bahwa beliau sering disakiti dan diancam dibunuh,

namun beliau ticlak goyah aqidahnya-beliau tetap menyampaikan risalah

islamiyahnya. Sifat fatltdnah, ia memiliki kecerdasan yang luar biasa. Semua sifat

tersebut hanya terdapat pada diri Rasulullah saw.

Banyak sejarawan mencatat bahwa, Nabi Muhammad hadir pada saat sejarah

kemurusiaan lagi berada dalarn keterpurukan, kedzaliman, dan kebodohan yang

tiada terbandingkan. Dirnana harga kemanusian sudah tidak bernilai. Disaat itulah

Allah srvt, dengan sifat Maha sempurna melahirkan seseorang paling Agung dalam

sejarah kemanusiaan-yaitu bernama Muhammad. yang memiliki sifat representatif

ke-Tuhanan tertinggi. Sehingga beliau dapat membenahi segala bentuk kebobrokan,

meluruskan segala bentuk kedaliman, mengangkat derajat manusia pada posisi yang

semestinya. Kurang lebih 23 tahun beliau berdakwah dan sudah berhasil. Sehingga
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semua menjadi terang yang hitam tetaplah hitam dan yang putih tidak akan berubah

menjadi hitam. Kejelekan tetap jelek dan kebaikan akan abaditetap baik.

Berkat perjuangan Nabi Muhammad-agama Islam yang dibawanya hingga

saat ini tetap eksis bahkan mengalami perkembangan. Perkembangannya tidak

terlepas dari peran perjuangan Rasulullah saw dan umatnya. Terkait dengan hal ini,

maka Allah swt. tepat sekali rnemilih manusia sebagai khalifah di muka bumi.

Manusia yang dianugerahi akal oleh Allah srvt. mcrupakan kenikmatan6 yang tidak

ternilai harganya. Karena dengan akalnya-manusia dapat memilih mana

yang terbaik untuk dirinya dan yang mengandung mudarat untuknya. Oleh karena

itu, manusia akan merasa aman dan tentrem dengan kebenaran, kebaikan 
.dan

kesrrcian. Sebab hal itu merupakan fitrah Ilahiyah yang dipancarkan pada setiap

manusia disaat perjanjian primordial antar Tuhan dan Manusia.T Oleh sebab itu,

semua perbuatan manusia bersumber dari akalnya. Akallah yang membedakan antara

yang baik dan buruli yang bergma dan tidalL dan manusia melakukan perbuatan-

perbuatan itu setelah dirinya yakin bahwa yang ia lakukan akan rnembawa manfaat.

6 Nikmat adalah berupa sesuatu yang baik dan berlebihan. Ada empat kelompok manusia

yang telah mendapatkan nikmat, yaitu pelama, kelompok para Nabi. Para Nabi memperoleh

bimbingan langsung dari Allah swt sekaligus untuk menyampaikannya, kedua, kelompok para

shiddtqin. Ketiga, kelompok Syuhada', mereka y_ang beraksi atas nama kebenaran dan kesucian.

Keempat, kelompok orang-orang shaleh, yaitu mereka yang teguh dalam kebajikan dan selalu berusaha

mewujudkan kebenaran serta menjegah kebatilan Quraish Shihab, Iarsir al-Mishbah, Pesan, Ke.san

dan Keserasiart al-()ur'an, (Jakarta. Lentera Hati, 2000). 69
7 Nurcholish Madjid, lslam Kemodernan dan Keiildonesiaan, (Bandung. Mizan, 1997) 52
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6

Ia mengikuti pertimbangan akalnya.s Dengan pertimbangan itulah kemudian akal

memutuskan.e

Allah swt. dan Rasulullah saw. telah rnenciptakan dua pedoman. yaitu al-

Qur'an dan al-Hadits . Jika manusia bcrpcdoman pada al-Qur'an dan al-Hadits insya

Allah dirinva akan selamat. Keduanya telah rnengandung segala bentuk aturan,

norma. hukum dan lain sebagainya. Allah swt. menjelaskan di dalam kitab suci-Nya,

"tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam al-kitab kemudian kepada Tuhanlah

mereka dihimpun".( Al-Qur'an, al-'An'dm [6] : 38)10 Semua urusanll, baik yang

berhubungan dengan ukhrawi maupun duniarvi telah ada. Termasuk didalamnya

urusan berbangsa dan bernegara. Seperti ajaran bermusyawarah. Karena agama

Islarn dianggap telah sempuma dengan berpedoman al-Qur'an dan diterjemahkan

oleh Rasulullah, maka kemudian disahkan. Sebagaimanafirman-Nya"...padahari

ini telah aku setnpumakan untuk kamu aganu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu

nikmat-Ku dan telah Ku-ri/ai Islam menjadi agama bagimu... ".( Al-Qur'an, al-

'An'6m [6] :3).t2

E Sai,yid N{uhammad Husain Thabathaba'i. Memahctnti Esensi at Qur 'arr, (Jakarta: PT

Lentera Basritama, 2000) 103

' Yang dimaksud dengan keputusan akal adalah mengetahui keharusan yang akan dilakukan

atau ditinggalkan. Hanya akalah yang dapat membedakan antara yang bermanfaat dan berbahaya.
Makanya tepat sekali ajaran sebagian para filosof yang mengatakan bahwa akal dapat menentukan

segala-galanya. Namun konsep ini menurut hemat penulis agak berlebihan.

'o Depag, al-Qur'an dan Terjemctharnya, l9a
tI Seperti yang dijetaskan oleh al-Maraghi dan dikutib oleh M. Hasbi Amiruddin, Kata al-

Amr dalam surat Alu-'lmr6n. 159 adalah sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan politik umat.
M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Isalam Menunil Fazlur Rahman, (yogyakarta: UlI, 2000), 126

" tbid, rgl
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Kembali pada pokok persoalan-ternyata Allah swt, menjelaskan ajaran

bermusyawarah hanya tiga ayat; (QS. Alu-Imrdn : 159, As-Syirr6' dan al-Baqarah :

233), Dan ketiga ayat ini berbeda konteksnya. Ayat pertama terkait dengan

pribadi Rasulullah saw sebagai kepala pemerintahan di madinah. Ayat kedua

berhubungan dengan konteks yang lcbih luas (universal). Sedangkan ayat ketiga

adalah berhubungan dengan kehidupan dalam keluarga. Dengan refrensi ayat yang

sidikit-membuka ruang dan memberi kepsempatan seluas-luasnya kepada manusia

untuk menafsirkannya. Pada masa Nabi Muhammad sekalipun aturannya tidak ada

yang pasti. Ketidak pastian itu menunjukkan bahwa manusia dapat

merumuskannya-yang terpenting nilai substansinya tidak mengalami distorsi

apalagi punah.

Berbicara konsep musyawarah tidak bisa lepas dengan demokrasi. Maskipun

banyak ilmuwan yang membedakannya. Namun diskursus perbedaanya tidak secara

diametral-keduanya mengandung hakekat yang sama, sekalipun di sebagian sisi

berbeda tapi dibanyak sisi sarna. Keduanya beftujuan kemaslahatan dan untuk

kepentingan umat. Konsep musyawarah dan demokrasi mengandung nilai-nilai

luhur. Para ilmuwan yang berpendapat musl,arvarah dan demokrasi berbeda

berangkali melihat dari sudut lahirnya. musyawarah berasal dari Islam (al-Qur'an dan

al-Hadits), sedangkan demokasi rnerupakan produksi Barat. Dua asumsi kelahiran

yang berbeda-kemudian melahirkan anggapan yang berbeda pula. Meskipun
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demikian prinsip dasarnya sama, tidak berbeda. Keduanya menginginkan adanya

keterbukaan, kebebasan, persalnaan dan kcadilan sosial.

Jika dikaji secara filosofis kedua terminologi tersebut mompunyai kemiripan

maksud, baik secara logika maupun konsep. Maksud secara umum adalah untuk

kepentingan dan kemaslahatan urnat manusia. Kiranya tidak bcrlebihan apabila

Sa<lek Jawad Sulaiman (lahir pada 1933) mengatakan, bahwa Logika syura, seperti

halnya dengan demokrasi, tidak mengakui aturan sistem pemerintahan yang turun-

temurun hereditary rule, karena kebijaksanaan dan kompetensi tidak pernah ada

monopoli kekuasaan, baik individu maupun keluarga.r3 Syamsuddin Haris

menjelaskan maksud atau tujuan demokasi. Menurutnya, bahwa konsep demokrasi

bertujuan; pertama, memberi kebebasan seluas-luasnya kepada ralryat, baik secara

individu maupun kolektif. Kedua, karena telah memberikan kebebasan, maka potensi

masyarakat tersebut akan berkembang. Ketiga, memberi perlindungan terhadap

nilai-nilai kemanusiaan.la Untuk merealisasikannya membutuhkan rumusan

mekanisme yang dapat diterirna oleh setiap kelompok, aliran, madzhab, agam4

suku. Can oartai politik. Tujuan itu dapat terwujud jika setiap komponen

masyarakat menentang terhadap perasaan yang menganggap dirinya superior

terhadap orang lain, kelompok lain, agama lain dan sebagainya.

1r Sadek Jawad Sulaiman, (charles Kurzman Editor), wacTtrct Islam I'iberal (iakarta

Paramadina. 2001) 125
^ *'-- --ir 'svamsudctin 

Haris, Demoh"asi Di hrulonesia, (Jakarta: CESDA' 1995) 5
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Musyawarah atau dan demokrasi memiliki perinsip yang sama, yaitu;

menjunjung pcrsamaan hak manusia. menshormati pcrbedaan dan menginginkan

keadilan sosial serta bersikap terbuka, tidak otoriter, tiranik dan eklusif. Prinsip

inilah yang diharapkan dapat menciptakan kondisi dinamis dialogis antar sesama-

sehingga semuanya dapat terw,ujud. Dalam rcalitas sosial-masyarakat perbedaan

tidak dapat dihilangkan. Karena perbedaan merupakan sunatullah (kudrat)'t-yorg

tidak dapat dirnusnahan. Ajaran musyawarah atau dan demokrasi hadir dan bergulir

dipermukaan bukan untuk menghilangkan perbedaan, tetapi hanya untuk

menstabilkan. Sehingga tidak muncul kecemburuan sosial. Demokrasi dan atau

musyawarah sampai saat ini belum rnenyentuh akarnya-musyawarah hanya

dijadikan letupanJetupan yang kurang berarti bagi kepentingan bangsa. akibatnya

Didalam demokrasi ada beberapa prinsip dasar, yaitu kebebasan

mengemukakan pendapat, persamaan hak dan keadilan sosial. Tiga prinsip dasar ini

tidak boleh dikebiri, dipangkas, dibridel apalagi sampai dibunuh. Prinsip-prinsip

dasar tersebut merupakan fitrah Ilahi. Jika semua orang menyadari akan hal itu,

maka kemakmuran. kesejahteraan dan kenl'amanan dapat dirasakan oleh semua

" Depag, Al-Qur'an dan Teriemahatmya, 1014, "dan Kami ladikan kamu berposang-

pasangan" al-Naba' [78] : 8.
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lapisan masyarakat.r6 Sehubungan dengan prinsip dasar tersebut. maka dalam konlek

ini konsep musywarah dan demokrasi bersenyawa lctapi tidak sejenis.lT

Untuk mewujudkan mega proyek (a.iaran bennusyawarah menurut Islam) ini

tidaklah mudah (dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebab pelakunya penuh

dengan kepentingan diri sendiri, kclompok, madzhab, aliran pa(ai dan agarna)--

ditambah lagi dalam prosesnya penuh dengan harnbatan. rintangan dan tantangan.

Salah satu contoh, demi scbuah harga demokrasi-banyak nyawa hilang sia-sia.

Banjir darah terjadi dimana-mana (cermati perjalanan reformasi: timur-timur lepas

dari negara kesatuan Indonesia, Ambon banjir darah, trisakti memakan korban

mahasiswa dan lain sebagainya). Pada saat manusia teranianya, tertindas dan

termarjinalkan baik secara politik maupun sosial-yang paling memprihatinkan

adalah pembunuhan dimana-mana, permerkosaan atas harkat dan martabat kaum

wanita merajalela. Pada kondisi dcrnikian amat sedikit orang peduli.rs Seakan-akan

harga demokrasi lebih berharga dibanding dengan nilai-nilai kemanusian.

Masalah seperli diatas perlu diselesaikan dengan baik. Hal itu dapat

diselesaikan dengan baik apabila disclesaikan dengan jalan musyawarah dengan

keputusan yang demoklatis. Selagi masih berpegang teguh pada sistern musyawarah,

16 Syamsuddin Haris, Demokrasi Di Indonesia, (Jakarta: CESDA! 1995) 63

" Senyawa tapi tidak sejenis dapat dilihat sejarah Nabi Muhammad dalam mengatur perang.

Perbedaan pendapat (dalam musyawarah) tidak pernah memakan nyawa. Demi sebuah perjuanagn

har_qa demokrasin penculikan dan pembunuhan sering terjadi, seperti kasus Filipina dan negara-negara

lain.
it Enrha Ainun Nadjib , T'ilik Nadir Demoh'asi, (Yoqyakarta. Zaituna, 1996) 251
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Insya Attah akan selamat dan membawa kemaslahatan bagi semuanyu,'' baik

pemerint ah maupun takyatnya.

B. PenegasanJudul

Diskripsi judul merupakan bingkai dari sebuah kajian ilmiah. Judul adalah

kerangka yang masih umum-karcnanya perlu dipertegas. Penegasan judul

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan arah-terutama dalam mengasumsikan

sesuatu, sebagai jawaban deskriptif terhadap masalah-masalah yang akan diteliti.

Al Qur'an merupakan sumber nilai yang absolut, di dalamnya diyakini telah

memuat nilai-nilai kebenaran untuk sepanjang zaman. Termasuk term

musyawarah dijelaskan sacara leterlek, namun cukup sedikit-hanya tiga ayat di

dalam al-Qtn'an. Allah swt. menjelaskan dalam al Qur'an, ...wa amruhum syttm

belnahum, dan urusan mereka diputuskan secara musyawarah di antara mereka dan

wa syawirhum fi al amr, bermusyawarahlah (mintalah pendapat) dengan mereka

dalam urusan itu.

Ajaran Musyawarah ini telah dilaksanakan oleh Nabi Muhamrnad20 dalam

kehidupan berbangsa dengan bernegara. Misalnya pada saat Nabi mendengar berita

re Ahmad Musthafa al-Maraghi, |-afsir al-Maraghi,lilid lv (teri), Bahrun Abu Bakar' Hery

Noer Aly dan Ansor Umar Sitaggal, (Semarang: CV Toha Putra' 1993)' 194

'o Nabi Muhammad bersabda; "&nfit'bangsa yang melasanakttt musyav'arah lentu Allah

akarr memberikan peturiuk-Nya karena kelebihan kehadiran mereks" ' Sabda beliau yang lain' "tidak

trkan keceu,, ,"r"rrn,,i)o,ig belristikhorah dan tidak juga akan mertyesal se'seorang yartg melakukan

nntsywarah". Dapat iitif,o"l"tut.rddin Abd. Al Rahman bin Abu Bakar al Suyuthi' al i4ctrtsrur fi al

T,afsir al tvfa,terr, (B;i"rr; b;; at rutub at Iskandariyah, 1299)_liliq Il. i 59 dan Ibn al Hajar' l'ath ql

iriisr"rrn sinin )t i,,it*ri, (Mesir: Al Mushthofa al Babi al Halabi, tt) Jilid xv 102
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gosip-t€ntang istrinya Aisyah dituduh berselingkuh dengan Shafwan bin Mu'athal.

Nabi Muhammad mendengar hal itu, kemudian mengajak sebagian sahabat, lalu

beliau bermusywarah. Sahabat yang beliau panggil diantaranya, umar, Ali, Usamah

bin Zaid Ummu Aiman dan juga pada saat mengatur stategi p"rurg.'' Bahkan Ali

Karrama Allah Wdha.Mengatakan bahwa "mclakukan musyawarah adalah inti

petunjuk".22

Jadi yang dikehendaki dengan deskripsi judul ini adalah ajaran

musyawarah-hususnya pelaksanaan dan sistemnya yang telah diprahekan oleh

Rasulullah saw dan al-Khuafr' al-Rasyidtn.

C. Batasan Masalah

Medan ajaran bermusyawarah dalam al-Qur'an amat luas. Al-Qur'an tidak

menjelaskan terperinci. Jadi Allah swt, hanya mengambarkan secara umum.Oleh

sebab itu perlu batasan masalah. Hal ini dimaksudtan agar dalam penelitian nanti

sesuai dengan yang diharapkan-tidak terjadi bias pembahasan. Membatasi pokok

pennasalahan rasanya cukup signifikan dalam sebuah penelitian ihniah.

Batasan masalah ini diharapkan dapat membantu untuk mengkaji lebilr rnendalam

tentang ajaran musyawarah dalam al-Qur'an. Diharapkan pula kajiannya

2r Artani Hasbi, Musyawarah don Demokrasi. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 20Ol\ 92

" Syu'bah Asa, Tafsir ayat-ct.tat Sosial Potitik, (Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000)

101 dan seperti hadis yang diri*.ayat oleh al Baghawi, bersumber dari 'Aisyah berkata; "tide* pernah

ctktt melihcti or(iltg vong lihih hturyuk mengajak orong-orqng bennu.y'an'cu'ah selain Rq.sulullah scw ".

Abu Hurairah ra. juga berpendapat serupa terhadap sikap Rasulullah semasa menjadi kepala negara

dan Agama.
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lebih landing dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara. Lain dari pada

itu dapat mcnambah wawasan keislaman yang lcbih membumi. Sehingga rnasyarakat

dengan mudah dapat memahami dan mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari

pada realitas sosial yang majemuk, seperti negara Indonesia.

Masalah yang penulis kaji dalam skripsi ini hanyalah yang berhubungan

langsung dengan diskipsi masalah. Dalam al-Qur'an terminologi ini hanya terdapal.

dalam tiga ayat dengan surat bcrbeda. Ayat yang dimaksud adalah; (QS. Alu-

'Imrdan, [3]:159, al-Sy0rd p2l : 38 dan al-Baqarah l2l:233. Ayat yangterakhir

menjelaskan musyawarah dalam rumah tangga-kehidupan suami istri. Dalam kajian

atau penelitian kepustakaan, penulis hanya memfokuskan pada ayat-ayat tersebut.

Karena Allah swt. sendiri menjelaskan kurang terperinci, maka sangat

terbuka lebar perbedaan interpretasi, karena adanya beberapa rmsur dan atau perinsip

dasar yang melatarbelakangi. Kemudian oleh mufasirdiasumsikan berkaitan dengan

konsep umum musyawarah, karena faktor-fahor. Faktor yang dikasud adalah faktor

interen dan ekstern. Faktor intern yang berkaitan dengan firman Allah swt dan al-

Hadits Nabi Muhammad saw. Scdangkan f-aktor ekstern sesuatu diluar teks-yang

masih inheren dengan teks. Kernudian yang tidak kalah signifikannya adalah prinsip

dasar. Prinsip dasar yang dimaksud adalah; keadilan, kebebasan dan persamaan hak

(equality).
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D. Rtmtusan Masalah

Deskripsi masalah tentunya yang berhubungan dengan judul' Judul skripsi ini

adalah Ajaran Bermusyawarah dalam al Qur'an. Musyawarah adalah bahan kajian'

Deskripsi masalah inilah yang kemudian akan diteliti dan dikaji' I)ari penelitian

tersebut diharapkan membuahkan hasil maksimal dan menjadi solusinya' Adapun

formulasi masalah tersebut adalah;

1. Bagaimana konsep musyawarah yang sesuai dcngan ajaran al-Qur'an?

2. Bagaimana pelaksanaan musyawarah pada masa Nabi Muhammad saw dan

dinasti al-IGfilaffi' al-RasYid0n ?

E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian ilmiah tidak terlepas dari tujuan dan target' Tujuan adalah

cita-cita atau keinginan edial, sebuah angan-angan dari sesuatu yang akan dilakukan'

Sedangkan terget adalah realitas yang telah dicapai' Tujuan daripada peneiitian ini

adalah;

l. Untuk rnendiskripsikan atau mensetahui aiaran musyawarah yang sesuai dengan

al-Qur'an

2. untuk mengetahui tentang pelaksanaan bermusyawarah hususnya pada masa

Rasulullah saw dan al-Khtlafd' al-Rasyid0n' Deskripsi-historis inilah yang

menjadi data sejarah, karenanya penting untuk dikaji'
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F. Metode Penelitian

Sepanjang sejarah belum pernah ditemukan-kegiatan ilmiah tanpa metode.

Metode sangat pnting artinya untuk aktifitas penelitian-terlepas penelitian

lapangan atau penelitian kepustakaan Library reseach. Pepatah Arab rnengatakan

bahwa "ath-thariqatu ahammu min al-maddah" metode pcndekatan lebih penting

dari materi itu sendiri." A.tiryu kegiatan ilmiahharusjelasarahdantujuanserta

prosesnya. Sehingga mcterinya dapat diungkap dan maksudnya dapat dipahami.

Untuk itulah, kemudian dibutuhkan suatu metode. Metode adalah suatu perangkat,

kerangka dan alat mtuk sampai ketitik tujuan. Selain dari hal itu jika karya ilmiah

tidak mengtmakan perangkat yang lengkap, maka karya ilmiah tersebut tidak valid

dan kurang akurat-apabila tidak mengunakan metode hasilnya tidak dapat

dipertanggmgjawabkan secara ilmiah.

Metodc penelitian mengunakan metode tcmatik dan komperatif serta

hisloris. Metode tematik adalah menafsirkan al-Qur'an dengan cara mengumpulkan

ayat-ayat yang memiliki kemiripan makna, dalam satu tema dengan

mcngklasifi-kasikannya sesuai rvaktu turunya (ika ada). Metaode ini tidak terikat

dengan urutan mushaf. Sehingga dapat memahami dengan mudah kandungan

nilain.va.2{. Nasruddin Baidan berpendapat bahwa metode tematik adalah membahas

23 Ruslani, lr4asyrakal Kitab Dialog Antar Agama, (Yoqyakarta: Pustaka Pelajar, 2000).77
2l al-Farmawi, Metode !'afsir Maudhu'v, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, 1996), 36
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ayat-ayat al Qur'an yang sesuai dengan satu tema.25 Sedangkan metode komperatif

adalah suatu metode tafsir al-Qur'an dengan cara membandingkan ayat satu dengan

ayat lain dan atau membandingkan hasil penafsiran orang lain (mufassir).26 Lalu

tnetode historis adalah usaha pemahaman terhadap teks masa lalu dengan mclihat

scbagai suatu rcalitas (fakta) yang mempunyai kesatuan waktu, tcmpat, dan

lingkungan dirnana peristiwa tersebut terjadi.2T Penelusuran terhadap sejarah sangat

penting. Sebab dengan sejarah kita mengetahui masa lalu-perjalanan masa lalu

merupakan sesuatu yang sangat berarti untuk menatap masa depan. Nurcholis

mengatakan bahwa awal dari hancurnya seseorang, kelompok atau suatu bangsa

karena mereka tidak mau belajar dari sejarah.28 Mohammed Arkoun bisa terkenal

karena kemampuannya melakukan elaborasi antara masa lalu dengan realitas.

Metode tersebut di atas, diperlukan teknis operasional. Teknis operasional

atau langkah-langkah pembahasan dan dapat pula disebut strategi pembahasan.

Adapun Iangkah-langkah penelitian antara lain;

1. Pengumpulan data dan sumber data

Data bersumbcr dari pcnelusuran atas dukumen. Melakukan demikian karena

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseaclt) atau penelitian

2s Nasruddi Baidan, tv{etodotogi Penofsiran al Qur'an, (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 1998)

151

" Abuddin Nata, Metodotogi Srutti Istanr, (Jakarra: PT Raja Grafindo Persada, 1999) 172
2? Kuntowiioyo, Pengantar llmu Se.ioruh, (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, lggT)20-

22,Taufk Abdullah (ed1 Sejarah dan Masyarokot, (Jakarla. Pustaka Firdaus, 1987) 105 dan lbid, 46
28 Nurcholish Madjid, Pintu-pirtlu Meruiu Tlthan, 47
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kepustakaan. Dalam penelitian ini ada dua hal yang sangat penting yaitu penelusuran

terhadap dukumen masa lampau (kajian historis) dan realitas yang sedang dihadapi

(kajian kontekstual-sebuah jawaban atas realitas sosial). Ada tiga sumber data

untuk meperoleh data yang valid. Diantaranya ;

a. Sumber primer, diantaranya: TafsirJalalain dan Asktbun Nuzul, karya; Imam

Jalalud-din al-Mahally dan Imam Jalalud-din As-Suyu1hi, Tafsir al-Manarkarya

Rasyid Ridha, Tafsir al Maraghi, karya Ahmad Musthafa al Maraghi. Tafsir lbn

Katsir, karya lbn Katsir. rfth al Ma'dni,karya, Mahmud al Ulasi al Baghdadi.

Tafsir al Razi, karya al Razi. Tafsir al-Thabari, fami' al-Bayan fi al-ta'wil al-

Qur'an, Karya Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Thabari, al Qur'an dan

terjemahan, hadiah jamaah haji. Kitab-kitab hadis seperti; Shahih Bukhari,

karya Imam Bukhary. Sunan at-Tarmudzi, karya Imam Turrnudzi, Sltahilt

Muslim, karya Imam Muslim, Tafsir Ii Zhilalil Qur'an, karya Sayyid Quthb dan

lain sebagainya.

b. Sumber skunder, diantaranya; Tart;ir al Misbalt, Menbumikan al Qur'an,

Wawasan al Qur'an, scrnua karya Prof. DR. HM. Quraish Shihab. Musyau'arah

dan l)emokrasi, karya DR. H. Artani Hasbi. Dalam Cahaya Al-Qur'an Tafsir

Ayat-ayat Sosial Politik, karya Syu'bah Asa. hadis politk,Karya Drs. Muhibbin,

MA. Istam Doktrin dan Peradaban, Tradisi klam, Masyarakat Relegius, Cita-cita

Potitik Islam Era Refumasl, semuanya karya Prof. DR. Nurcholish Madjid.
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Kebebasan llerpendapat Dalam Islam, karya M. Hasan Kamali, Konsep Negara

Islatn Menurut FazlurRahnan,karya M. Hasbi Amiruddin, dan lain sebagainya.

c. Sumber ketiga adalah sumber tersier diantaranya; Rethinking Islam, karya

Mohammed Arkoun (terj) pintu-pintu menuju Surga, karya Prof. DR. Nurcholish

Madjid Cakrawala Islam antara Cita dan Fakta Karya Prof. DR. HM. Amien

Rais, Peta Bumi Intelektualisme Islam Jndonesia, Karya M. Syaf i Ma'arif,

Kebebabasan betpendapat dalam klam, karya M. Hasan Kamali dan Wacana

Islam Liberal, karya Charles Kurzman (Ed) serta buku-buku yang berhubungan

dengan judul skripsi.

2. Teknik pengelolaan data

Setelah data diaudit, maka langkah berikutnya adalah peneliti mencoba

mendiskursuskannya untuk kemudian dianalisa secara kritis dan filosofis. Hal ini

dilakukan demi menghasilkan karya ilmiah yang baik, sehingga dapat membuka

wawasan keislaman yang lebih adaftif membumi dan landing dalam kehidupan

masyarakat-yang pada akhirnya menjadi batu pijakan dalarn setiap langkah.

3. Teknik analisa data

Setelah data terekonstruksi-linier. Langkah berikutnya adalah rnenganalisa

Dalam menganalisa data tersebut dilakukan beberapa kajian secara lebih mendalam.

Analisa mengunakan meteode diskriptif tematik dan komperatif--yang "titik
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tekannya pada analisa isi (content analysis)"2e dengan pendekat deduktif dan

induktif.

G. Sistematika Pernbahasan

untuk memudahkan pembahasan Ajaran Musyawarah Dalam al Qur'an;

talaah deskripsi-historis tcntang pclaksanaan musyawarah pada masa Rasulullah dan

al-Khfflafh' al-Rasyidfin. Maka untuk rnemudahkan analisisnya perlu mengunakan

sitematika. Adapun sistematika skripsi ini sebagai berikut;

Bab pertama, pendahuluan didalamnya membahas, latar belakang pemikiran,

penegasan judul, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan metode

penelitian, serta sistimatika Pembahasan.

Bab kedua Konsep musyawarah dan demokrasi. Di dalamnya akan dijelaskan

dan dikaji secara lebih mendalam-terutama, pengertian musyawarah, pengertian

demokasi dan prinsip-prinsip dasar musyawarah.

Bab ketiga adalah membahas, menjelaskan, Cita cita al-Qur'an tentang

konsep musyawarah, yang bermaterikan; Ayat dan hadis tentang musyawarah,

konsepsi al Qur'an tentang musyawarah, musyawarah pada masa Nabi Muhammad

saw, musyawarah pada masa al-Khulaffi' al-Rasyidtn. (Abu Bakar ash-Shiddiq,

'Umar bin Khaththab, 'Utsman bin 'Affan dan Ali ibn Abi Thalib), demokrasi

merupakan sunnat ullah, manfaat bermusywarah dalam kehidupan.

" Noeng Muhajil Merodologi Penelitiqt Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998) 45
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Ilab keempat, adalah bagian penutup. Dimana di dalamnya hanya akan

menjelaskan, kesimpulan dan saran-saran. tsab penutup ini sanagat bcrarli-sebab

dengan ini akan memperrnudah memetik nilai-nilai yang dikaji. Inti pokok dari hasil

penelitian terdapat pada bagian terakhir.
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AJARAN MUSYAWARAH

A. Pengertian Musyawarah.

Musyawarah berasal dari bahasa Arab. Kata Musyawarah bentuk mashdar

dari kata Syiwara, yusyiwiru, musy|waratan. Arti dasarnya adalah menampakan,

menawarkan atau mengambil sesuatu.l Dan Musyawarah yang terambil dari kata

Syfird, yang mengandung makna perundingan, pe(musyawaratan dan berkonsultasi

bahwa musyawarah adalah membahas bersama tentang satu persoalan dengan

maksud mencapai keputusan atau menyelesaikan masalah bersama-sama.2 Menmut

M. Quraish Shihab Musyawarah adalah mengeluarkan madu dari sarang lebah.3

Secara etimologi musyawarah mengandung arti "saiing memberi isarat", yakni

saling memeberi isarat tentang kebenaran dan kebaikar.a Sedargkan menurut Lewis

Ma'luf di dalam Al-Munjid Fi al-Lughah menjelaskan, bahwa Syfirimengandung

arti memaparkan, memperlihatkan. Sy tri merupakan kata isim yang berakar dari

' Abu al-Husain Ibn Faris Ibn Zakariyah, Mu'jam Maqayas al-Laghat,Jitd m, (Mesir:
Musthafa al-Baby al-Halaby, 1972), 226 dan dapat dilihat, Artani Hasbi, Musyawarah daa
Demolrrasi, (Jakarla: Gaya Midia Pratamq 2001),20

2 Ahmad Warson Munawir Kamus al-Munawwir, (Jakarta: Pustaka Progresi{, tth) 803.
Musyawarah adalah membahas bersama tentang suatu persoalan dengan maksud mencari solusinya
bersama. Lihat, Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasalndoaxi4Qakarta: Balai Pustaka, 1993),
430

' M. q*irh Shihab, Wawasan Al Qw'aa, Tafsir Maudhu'i Atas percoalat umat,(Bandrmg:
Mizan, 1996),469

a Nnrcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan,(Jakarta: Paramadina, lggs), lg4

21
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kata kerja asyilra, atinya menasehati atau menunjukkan jalan yang benars. Jadi kata

Tasyiur mengandung pengertian saling menasihati,u dan menunjukkan serta saling

mengingatkan. T

Dari makna dasar, kemudian definisinya dikembangkan oleh para pemikir-

pemikir muslim. Seperti; Nurcholis Madjid berpendapat bahwa, musyawarah adalah

suatu proses pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut

kepentingan bersama.t Amien Rasi menjelaskan bahwa, musyawarah adalah suatu

cara demolaatis yang mengajarkan prinsip-prinsip menentang adanya kemungkinan

penyelewengan negara kearah otoriterialisme dan diktator dari pelbagai sistem lain

yang membunuh, membumihanguskan dan membredel hak-hak orang banyak.9 Al

Maududi mengatakan bahwa musyawarah ialah suatu pertmdingan antara kaum

muslim untuk memutuskan suatu problem atau masalah yang terkait dengan

pengaturan pemerintahan dan perundang-undangan dan lain sebagainya.t'Ib,

s Rasulullah saw bersabda, TidaHah bermusyawarah suatukaummelainkanmerekaakan

ditunjuki kepada perkara mereka yang paliag bena4 Taufiq asy-Syawi, SywaBukan Demolaasi,
(leri), Djamaluddin Zs, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), 98

u Agama Islam hadir dengan nilai-nilai "kemanusiaan" y"og universal. Mrsyawarah pada

dasarnya mengandung nilai menasehali, membimbing, mengarahkan, mengajarkan kepada setiap
manusia. Nabi Muhammad, bersabda "Agama adalah nasehat". Ibi4 120. Menasehati, mengajarkan
kepada manusia, karena manusia ambiguitas--disatu sisi manusia berpotensi unlukselalubenar,
namun disisi yang lain manusia bisa berbuat salah. Oleh sebab itu manusia perlu diingatkan.

7 Lewis Ma'lu[, N-Munjid Fi At-Lughah, (Beinrl-Libanun: al-Muktabah al-Syarqiyah,

I986), 407
8 Nnrclrolis Madjid. Masyarakat Nligiuq (Jakarta: Paramadina, 1997),25

' Amein Ftais, Cakrawala Islang Antara Cita dan Fakta, (Bandtmg: Mizan, 1997),23

'n Abul Al A'la al-Maududi, Khalifah dan Kerajaan, (Bandung: Mizan, 1984), l5
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Taymiyyah, Musyawarah sebagai usuha untuk mengambil keputusan bersama

dalam hal-hal yang tidak dijelaskan dalam wahyu.ll Sedangkan menurut Munawir

Sadzali, musyawarah ialah mekanisme dari pengambilan keputusan mengenai hal-hal

yang mencakup kepentingan bersama dengan melibatkan anggota masyarakat atau

wakilnya.r2 Tidak jauh berbeda pendapat yang mengatakan bahwa musyawarah

adalah suatu forum dunia dimana setiap orang mempunyai kemungkinan untuk

terlibat urun rembug, tukar pikiran, dan memberikan pendapat dalam memecahkan

suatu persoalan, baik tingkat regional, nasional maupun internasional.l3

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, musyawarah bisa dia(ikan;

berdialog, saling mengeluarkan pendapat dan berpikir tentang "sesuatu", dalam satu

forum rmtuk mengambil atau menentukan kebijakan demi terwujudnya kepentingan

umat. Oleh sebab itu dalam forum demokrasi setiap individu, kelompok, golongan

dan partai apapun bebes berekspresi mengemukakan pendapatnya-makanya

ahualisasi-eksistensi sangat dibutuhkan daripada sekedar aktualisasi-popularitas.

Karena yang diharapkan adalah munculnya ide-ide modernis atau gagasan-gagasan

futuristik. Disinilah letak dan manfaat perintah syfiri. Bibit-bibit ini telah dibangun

sejak Rasulullah saw-yang dilanjutkan oleh al-Khufh' al-Rasyidirn.

rr Ibn Taymiyyah, Pedoman Islam Benegar4 (terj), KH. Firdaus, (Jakarta: Bulan Binlang,
1989),224

12 Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara; Ajarun, Sejarah dan ltemekiran, (Jakarta:

Universitas lnonesia Press, 1990), I I

" I)awam Rahardjo. Ensiklopedi at Qw'an, (Jakarta: Paramadinah, 1996),459
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Dilihat dari sudut kenegaraanya, maka konsep atau ajaran konvensi adalah

suatu prinsip konstitusional dalam demokrasi Islam, dengan maksud untuk menjegah

timbulnya atau munculya keputusan yang d,apat merugikan kepentingan umum

(umat). Karena musya\yarah sebagai prinsip konstitusional, maka konsep demokrasi

dan atau musyawarah berfungsi sebagai "kontrol, rim dan motor kendali" bagi

munculnya kekuasaan vang absolut dari seseorang penguasa atau kepala negara.'o

OIeh sebab itu at-Thabari mengolongkan prinsip ini sebagai salah satu dat'l 'Aza'im

al Afikam, yaitu prinsip yang fundamental syariatl5 yang esensial bagi substansi dan

identitas pemerintah'u yurg notabenya beragama Islam.

B. Pengertian Demokrasi.

Banyak para ilmuwan mendefinisikan demokrasi," na-u, pada esensinya

sama, sekalipun secara redaksional berbeda. Demokrasi berasal dari kata

Yunani,

t' Mrhrrrr-ud Tahir Azhary, Negara Hukum,(Jakarra: Bintang Bulan, 1992), 83
ls al-Qur'au, Luqman. [3 l] : 17, "IIai anakku dirikanlah shalat dan swuhtah(manusia)

mengejakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar... "Depag, Al-ew'an
dan Terjemahanny4 656

'6 Muhammad Hasyim Kamal, Kebebasan Berpendapat Dalam Islanq (Bandrmg: Mizan,
t996),62

" Seca.a hisloris wacan demokrasi telah dikenal sejak zaman ymani dan sekarang wacana

tetrtang demokrasi terus berkembang. Di era modern konsep demolcrasi dimaterilakan dengan ditandai
mrmculnya lembaga-lembaga dan ide-ide. Misalnya ide skularisasi yang dimotori oleh Niccolo
Machiavelli (1469-1527), ide negara kontrak oleh Thomas Hobbes (!588-1679), gagassntentang
konstilusi negara, liberalism dan pemisahan kekuasaan eksikutif dan legeslalifoleh John Locke
(1632-1704). Konsep ini kemudian disempurnakan oleh BarondeMontesquien(1689-1755),yailu
pemisahan yudikatif dan ide kedaulalan rakyat. Lihal Masykur AMillah, Demokrasi Di
Persimpangan Makna (Yokyakarta: Tiara Wacana, 1999\,72
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yang afiinya pomerinlahan dad rak1,31 dan untuk rakyal. Bangsa Amerika

mendefinisikan demokrasi, seperti yang diucapkan presiden ke-16, Abraham Lincoln

(1809-1865), pemerintahan rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.l8 Ol"h karenanya

segala-galanya ditentukan rakyat. Dalarn kontek ini rakyat yang paling berkuasa.

Meskipun demikian rakyat lidak bisa sewang-wenang mengunakan hak

prerogatifnyayangdimiliki, karena setiap manusia memiliki dua kemungkinan, yaitu

kemungkinan untuk benar dan juga salah. Jika kita analogikan dengan pendapatnya

Aristoteles, ia berpandangan bahwa, manusia tidak bisa menipu sebagian orang

dalam setiap waktu atau menipu semua orang dalam sebagian waktu. Artinya

manusia tidak mungkin selalu berpendapat salah dan juga tidak mungkin untuk

selalu benar. Disamping itu setiap manusia mempunyai tujuan, setiap tujuannya

belum tentu sama, bahkan dapat dipastikan akan berbeda. Oleh karena itu

kedaulat an yang benar berdasarkan at as permusywarat an.

Melihat konteks di atas, maka konsep demokrasi dapat dipahami sebagai

sebuah "proses" bukan tujuan. Oleh karena itu demoloasi tidak bisa dipahami secara

kaku dan dogmatis-demokrasi yang berasal dari barat, disaring telebih dahulu.

Konsep ini, jika diperkirakan justru akan merusak nilai-nilai positif dari

perkembangan dan kemajuan negara dan manusia, maka sebaiknya konsep demokrasi

tersebut harus ditiniau kembali. Agar sesuai dengan teori kemajuan dan seirama

18 Sadek Jarvad Sulaiman , lVacaaa Islam Liberal, Charles Kurzman, (ed), (Jakarta
Paramdina,200l), 125
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dengan naluri kemanusiaan. Yang perlu diingat, bahwa demokrasi itu sebuah proses

bukan tujuan. Menurut Willy Eichler seperti yang dikutip Nurcholish Madjid

berpendapat bahwa, demokrasi bukanlah sebuah nilai statis yang terletak disebuah

tempat, hingga kita berpondong-pondong menujunya. Akan tetapi ia merupakan

proses, jalan untuk sampai kesana. Bagi Eichler adalah demolo-asi merupakan suatu

nilai dinamis, karena nilai esensinya menuju ke arah yang lebih baik, lebih maju dan

lebih berkembang.l9 Sementara Komaruddin Hidayat berpendapat bahwa,

demokrasi sebagai ideologis, konsep, produk atau rekayasa manusia yang

merelatifkan pandangan dogmatis dan absolut. Dan juga diasumsikan sebagai proses

tawar-menawar antara sesama manusia secara harisontal.20 Oinegara Indonesia-

pasca orde baru kecenderungannya dari sebagian besar elit politik (pelaku politik)

lebih menunjolkan proses tawar-menawar daripada memikirkan hal-hal yang lebih

berarti untuk kemajuan rakyatnya. Bukan kebersama an yang ditanamkan. tetapi

saling curiga mencurigai, bukan eratnya tali persau daraanyang ditampilkan-akan

tetapi asiknya perpecahan. Pedahal ide demoklasi lebih dari itu.

Masih terkait dengan wacana demokrasi-ada tiga model teori demckrasi

yang telah diperkenal oleh carol C. Gould, di dalam buku, yang berjudul

Rethiagking Democracy. Ia menjelaskan bahwa ada tiga model teori demokrasi.;

19 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam Peran dan Fungsinya dalam pembangunan di Indonesi4
(Jakarta: ?aramadina, 1997). 21 0

ru Komaruddin Hidayat, Trugedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modemisma
(Jakarta: Paramadina, 1998), 4
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Pertama, individual liberal. yang mengkonsepsikan dan mengasumsikan dernokrasi

politik sebagai pemerintaha dengan sistem perwakilan dengan hak pilih yang

universal dan atas dasar kesamaan hak manusia. Demokrasi ini berpandangan bahwa

perwakilan itu rnereka pilih secara bebas. Para wakli rakyat "bebas" melakukan

sesuai kehendaknya. Lebih jauh lagi konsep dernokrasi seperti ini dipahami sebagai

pelindung seseorang dari kesewenang-wenangan, kekerasan, ketidak adilan yang

ditimpakan kepada mereka oleh orang lain. Kekerasan ada tiga bentuk; peftama,

kekerasan fisik adalah bentuk kekerasan yang menyakiti atau menghilangkan

sebagian atau keseluruhan tubuh manusia. kedua, adalah kekerasan psikologis adalah

bentuk kekerasan yang menyebabkan munculnya perasaan tidak tenang, cemas,

kwatir dan wawas dan ketiga, adalah struklur bisa terjadi apabila ada seseorang yang

melarang orang lain mengembangkan potensinya ,21 ludi pemerintah berfungsi

sebagai pengatur dari kebebasan setiap individu. Kedua, pluralitas. Menurut kaum

pluralis demokrasi adalah memberi kebebasan seluas-luasnya kepada setiap individu.

Oleh sebab itu seseorang atau kelompok tertentu yang merasa tidak terwakili akan

"berontak" atau mengusulkan, agar kepentingannya diakomudir, Ketiga,model teori

demokrasi sosialis-historis berpandangan agar pemerintah yang dikontrol oleh wakil-

wakil rakyat dapat bersikap adil-hususnya yang terkait dengan distribus buruog.z2

21 Dulir,, Idangunkusumo, TratJisi Kekerasafr PolitikDilntlonesia, (Yogyakarta: Lemtraga
Kaiian ho.spek, 1999), 96jj 

Carol C. Gould, Demokrasi Ditinjau Kemabali,(teri), Samodra Wibawa, (Yogyakarla;
Tiara Wacana, 1993), 93-l0l
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Suatu negara disebut negara demokrasi jika negara tersebut bisa berjalan

secara terus menerus kearah yang lebih positif. Tidak ada diskriminasi antara

golongan satu dengan yang lain, baik dalam kontek sosial maupun struldural.

Jabatan, suku, Agama, golongan, partai dan lain sebaginya-semua ini tidak dapat

dibanggakan dan membanggakan. Bagi manusia yang dapat membanggakan

hanyalah potensi dan moralitasnya.

C. Prinsip-prinsip Dasar Musyawarah dan Demokrasi

Konsep ini mengandung prinsip-prinsip dasar yang harus diketahui oleh

setiap in-san. Prinsip ini perlu dipahami dan diketahui oleh setiap komponin atau

lapisan masyarakat. Dari pemahaman itu diharapkan dapat saling menyadari dan

mengetahui, bahwa sesungguhnya konsep itu baik untuk sernuanya. Pnnsip-prinsip

tersebut antara lain:

a. Persamaan hak

Islam datang dengan nilai-nilai yang totalitas. Salah satu yang diperjuangkan

pada awal Islam adalah mengangkat martabat manusia pada derajat yang

semestinya. Manusia didepan Pencitanya adalah sama, tidak ada perbedaan kecuali

prestasi dan potensi ketaqwaanya. Tidak dibenarkan jika pada saat ini seseorang

merasa lebih mulia dari orang lain, kelompok bourju merasa lebih berkuasa dari

kelompok miskin. orang berkulit putih merasa lebih berharga dari orang berkulit

hitam dan atau sebaliknya. Pedahal Allah swt menciptakan bersuku-suku berbangsa-
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hitam dan atau sebaliknya. Pedahal Allah swt menciptakan bersuku-suku berbangsa-

bangsa tiada lain agar saling kenal mengenal, menghargai, menghormati dan bisa

saling bantu membantu satu sama yang lain. Sebagaimana firman Allah,

;,:\t ji; 'a,,!.V:L.r& €Gt Cr; it u €ub uy aitt Tiu.
'*'n)b allr b1 €*i rtJr .r.:c t*fl

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang lakiJaki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sestmgguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialayah orang paling bertaqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui tagi Maha mengenal.(Q.S. al-Hujuraat

l49l 13)23

Ayat diatas mengandung pengertian bahwa, pertama, Allah swt yang

berkuasa menciptakan apa saja yang Dia kehendaks,. Kedu4diciptakan-Nya manusia

bersuku-suku. berbangsa-bangsa, berbeda secara sosial agar saling bantu membantu.

Ketiga, di hadapan Allah manusia sama-{idak peduli berkulit apa, dari kesukuan

mana. jabatannya apa, miskin atau kaya. perbedaan manusia hanyalah terletak pada

potensi taqwanya. Sebab Allah menciptkan manusia ini berpasang-pasangan; ada

malam ada siang, ada lautan ada daratan dan sebagainya. Terkait dengan hal ini

Allah swt berfirman, dalam al-Qur'an surat an-Naba' [78] :8, dan Kami (Ailah swt)

jadikan kamu berpasang-pasang." Ol"h karena itu tuntutan bagi penguasa hanya

sebatas membuat aturan atau perundang-undangan yang dapat mengakomudir

2' Depag at-Qwhn dan Terjehaaay4 847

'o lbid, lot4
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sebagian kelompok, suku, golongan dan agamatidak dibenarkan. Kerena Allah swt

tidak mengukur manusia dari persfektif itu.

Manusia harus menyadari, bahwa persamaan antar sesama merupakan doktrin

Islam yang sangat diagungkan. Kitab suci al-Qur'an telah menetapkan bahwa Islam

tidak membedakan siapaun, tidak ada orang yang istimewa didepan hukum.

Sebagaimana yang terkandunng dalam al-Qur'an surat al-Qur'an Hujurat [49] : 13.

Masih ada hubungannya dengan ayat ini dengan sabda Nabi Muhammad saw, Hai

manusia ingatlah bahwa sesungguhnya Tultan kalian itu satu, bapak kalian satu.

rngatlah orang Arab tidak lebih uatama dari orung 'Ajam, dan demikian juga

sebaliknyaonng 'Aiam tidak lebih utama dari orang Araborang kutit putih tidak

lebih utama dari orang yang berkulit hitam, dan sebaliknya oraag kulit hitam tidak

lebih utama dari orang berkulit putilt, kecuali karena tahvanya.zs

Kemerdekaan bangsa Indonesia dari kolonialisme harus dipahami merdeka

secara penuh-kurang tepat rasanya jika hanya dipahami sebagai bebas dari

belenggu penjajah, tctapi kernerdekaannya, kemerdekaan total. Kernerdekaan berarti

memberi keluasan kepada setiap individu untuk mengambil inisiatif--untuk

memulai hidup baru dalam hidupnya. Karena pada hakekatnya manusia senantiasa

terbuka untuk melakukan perubahan dan pembaharuan. Oleh karenanya, maka

setiap Insanharus

1s 
A-hnrod bin Ilanbaf ll'Iusnad Imam Ahmad bin llamhaljilid V, (Ileirut: Dar al-eur,an-

ljirk.ll).411
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diberi ruang yang sama. Penegakan hukum harus memperlakukan sama antara

pejabat dengan rakyal. jelata, konglomerat dan kaum miskin. Keinginan tersebut

sampai detik ini belum terwujud. Bahkan yang terjadi sebaliknya. Pemerintah hanya

berjanji dan berjanji. Jadi wajar jika krisis moneter berkembang menjadi krisis

multidimensional.

Pedahal dalam kitab suci al-Qur'an al-Karim dan al-Hadits-Nabi

Muhammad saw dengan tegas melarang, agarmanusia tidak boleh bangga dengan

nasab, jabatan, suku, ras, agamadan golongannya, sebab asal masnusia sama-yaitu

dari Adam dan hu*u.26 Semua ini tidak dapat dibanggakan dan tidak akan

membanggakan----oleh sebab itu status sosial tidakpantas jikadiespresikan untuk

sombang. Nilai manusia bukan dari sudut pandang ini, akan tetapi sejauhmana

eksistensi etika dan prestasi yang ia aktualkan.

Nilai etika terwujud sebagai akibat dari sesuatu yang diyakini oleh manusia.

hak asasi manusia adalah hak yang inheren pada setiap *aruria.27 oleh sebab itu

pada sisi ini manusia tidak berbeda-baik dalam kontek politih ekonomi, peluang,

kesempatan, perlindungan dan lain sebagainya. Persamaan hak dalam hal ini tidak

memandang dari keluarga bangsawan, pejabat negara, rakyat jelata, kaya atau

miskin, suku Madura, suku Jawa, Batak, berkulit hitam atau putih. Semua kalangan

26 al-Qur'an, al-Nisa' [a] : I ... tlan dari keduanya (Adam dan Hawa) Allah memperkemhang
biakkan lllri-laki dan rerempuan yang banyak Depag, Al-ew,an dan Terjemahanny4 ll4-' Adnan Buyung Nasulion, IIak Asasi ManusiaDalamMasyarakatlslamDanBarat,M.
Nasir Tamara dan Elza Peldi raher (Eds), (Jakarta: I,aramadina, 1996), l0g

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



32

miskin, suku Madura, suku Jawa, Batak, berkulit hitam atau putih. Semua kalangan

harus diperlakukan yang sama-{eori superior dan inperior harus dipatahkan dan

dimusnahkan.

Tauhid mengandung gagasan universal tentang persamaan dan kesatuan

kemanusiaan dalam konteks kesatuan ke-Tuhanan. f)iantara refleksi tauhid dalam

ajaran Islam adalah terwujudnya prinsip egaliterialisme dalam kegiatan politik.

Prinsip ini dapat dijelaskan apabila teori-teori tentang kermggulan ras, suku,

golongan, agama, tahta dan struktur sosial dinyatakan bertentangan secara mutlak

dengan ajaran Islam.28

b. Kebebasan

Untuk mejelaskan teminologi "kebesan" ini perlu reorentasi pada historis.

Perdebatan antara qadariyah dan jabariyah, dimana keduanya mempunyai pandangan

yang berebda dan perbedaan tersebut cukup tajam. Namun untuk hal ini, penulis

merujuk pendapat qadariyah dan pengikut-pengikutnya. Qadariyah memandang

bahwa manusia memiliki daya kebebasan2e tinggi. Dengan daya kebebasan yang

diiniliki itu manusia bisa berbuat sesuai kehendaknya. Manusialah yang menciptakan

perbuatan dirinya-bukan kehendak Tuhan. Oleh sebab itu manusia berbuat baik dan

buruk, patuh dan tidak patuh kepada Tuhannya atas kehendaknya sendiri. Al

28 Syaf i Ma,arif, Pela Bumi Inleleklualisme Islan Indonesi4(Bandung: Mizan, lgg3),206
" K"lr"b"."n yang dimaksud adalah kebebasan mengeluarkan pendapal, kebebasan memilih,

ketrebasan bertindak dan kebasan menenlukan nasibnya sendiri.
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istita'ah untuk mewujudkan kehendak tersebut telah ada pada diri manusia sebelum

adanya perbuatan.30

Untuk mendukung argumentasi di atas kami jelaskan ayat-ayat al Qur'an

yang menerangkan kearah, dimana manusia mempunyai kebebasan berbuat. Allah

berfirman;

6;Lr;tj$e tp,\"-;! nr.lr i1

...Sesungguhnya Allah swt tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehinga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...( Q. S. ar Ra'd

[13]: 1l).31

js-E ,a ut 6o6ri'r; .)* Sj
?s_

cr.!Jl ,F-r

Dan katakanlah: kebenaran itu datanguya dari ruhanmu; maka barang siapa

yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman dan barang siapa yang ingin (kafir)

biarlah ia kafir...( Q.S. al-Kahf 118):29)32

f{, ,,a( p b.rn # ria ;i n.l, rdr4 #1 n zJ; n<iwi r;ril
'-/'* 

te* ,Y * allr o1

Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada perang uhud), pedahal
kamu telah menimpakan kekalahan dua kalilipat kepad musuh-musuhmu (pada

'o Harrm Nasution, Tanlogi hlam; Alirun-aliraa sejarah,(Jakarta: ulp, l9g6),
3' Depag, N-Qurhn dan Terjemahannya,3T0
t'rbid,448
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perang badar) kamu berkata: "dariman dalangnya (kekalahan) ini ?" Katakanlah :

o'itu dari (kesalahan) dirimu sendiri sesungguhnya Allah swt menguasai segala
sesuatu"(Q.S. Alu-'ImrAn [3] : 165) 33

Jadi ayat-ayat diatas menginspirasikan pada kita (manusia) bahwa

sesunguhnya mansuia diberikan kebebasan dan kehendak sendiri. Kehendak tersebut

sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya, sebagai kudarat manusia. Manusia yang

diciptakan oleh Allah sebagai makhluk paling sempurna. Kesempurnaan tersebut

terletak pada anugerah akal. Dimana makhluk lain tidak memilikinya. Kelebihan

akal inilah yang sanghat menentukan pada manusia. Akal dapat membimbing kearah

yang baiak-baik. Akal dapat memilih dua petunjuk Allah swt. Sebagaimana firman-

Nya, dalam al-Qur'an Surat al-Balad [90] : 10, "wa hadainflhu al najdain", den kami

telah menunjukan kepadanya dua jalan.3a Maksud dua jalan tersebut adalah jalan

kebajikan dan jalan kesesatan. Terhadap dua petunjuk ini akal dapat memilihnya.

Allah swt telah memberikan free will kepada manusia. Manusia sendiri yang akan

membawa diri kemana. Tidak ada orang yang dapat menghalanginya.

Terlepas dari hal diatas Mohammad Hashim Kamali berpendapat bahwa,

pendapat manusia itu dibagi menjadi tiga; peframa, pendapat yang baik. Kedua,

pendapat yang jelek dan yang ketiga adalah pendapat meragukan. pendapat yang

3' tbid,lo4
3o rhid. to6l
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tergolong terpuji adalah pendapat yang bcrlandaskan al-Qur'an dan al-Hadits,

pendapat para sahabat serta ra'yuyangmerupakan hasil konsensus para mujtahid.35

Keterbukaan itu dengan sendirinya mengandung pengertian kebebasan. Dan

logika kebebasan ialah tanggung jawab. Seseorang disebut bebas apabila ia dapat

melakukan sesuatu sesuai kehendaknya sendiri atas pelihan serta pertimbangan

sendiri' Sehingga orang terseburt secara logis dapat dimintai pertanggungiawaban

(ecountability) atas apa yang ia berbuat. Seseorang yang melakukan sesuatu karena

terpaksa atau dipaksa dengan sendirinya tidak dapat dimintai pertanggungiawaban

terhadap yang ia lakukan tersebut.36

c. Keadilan

Keadilan yang dimaksud dalam konteks ini adalah keadilan yang

proforsional. Artinya keadilan yang alamiayah bukan keadilan yang dipaksakan,

seperti konsep Karl Maxr, dengan gerakan buruhnya. Keadilan disini ialah kesadaran

untuk membagi kepada masing-masing secara proforsional dari apa yang menjadi

haknya. Ada beberapa bentuk keadilan, diantaranya; pertama, keadilan

commutativa (keadilan tukar-menukal), yaitu memberikan atau membagikan kepada

masing-masing orang atas haknya dengan kesamaan. Seperti jasa senilai dengan

balas jasa. Kedua, keadilan distributiva (keadilan membagi), yaitu memberikan

kepada masing-masing haknya atas dasar perbedaan,dimanayangdiperhitungkan

3-s

1996),89

Mohamnrad Hashim Kaurali, Kc.Dei 3etpeadapat Dalau Islaq(Bandung: Mizar,
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mutu. Ketiga, keadilan Vindicativa (keadilan proposional), yaitu memberikan

haknya masing-masing secara proposional. Misalnya, menghukum seseorang harus

sesuai dengan kesalahannya, tidak berdasarkan belaskasihan. Keempat, keadilan

creativa (keadilan pencipta), ialah memberikan haknya masing-masing atas dasar

daya ciptanya. Kelima, keadilan protectiva (keadilan perlindungan), ialah

memberikan hak perlindungan kepada setiap orang-kekuasaan yang ada ditangan

manusia dan dikenakan kepada manusia harus diawasi, dibatasi dan dikendalikan.

Keenam, keadilan legalis (keadilan hukum), yaitu memberikan kepada masing-

masing haknya yang telah ditentukan oleh undang-undang dan peratur unn"guru.31

Melihat hal ini, Nurcholis Madjid berpendapat bahwa menegakkan keadilan

merupakan sunnatullah, karena adanya tithrah manusia dari Allah swt dan adanya

perjanjian primordial antara Allah swt dengan *uru.iu.38

Dalam konteks ini di negara Indonesia yang berpenduduk majemuk tidak ada

yang kebal hukum. Semua manusia didepan hukum berkedudukan sama, tidak

perduli preseden anak preseden. pejabat tinggi negara atau rakyat jelata. Apabila

hukum telah menentukan demikian maka semuanya harus mematuhinya. Hukum jika

ditegakkan-akan mendatangkan kemaslahatan pada masyarakat dan apabila tidak

36 Nurcholis lV{adjid, Cita-Cita Politik Istam Era Reformasi, (Jakarta: paramadina" 1999).
117

37 S. Pamud; i, Demolrrasi Pancasila Dan Ketahaaan Sosial Suatu Analisa Di Bidang potitik
Dan Pemerintahan, (Jakarta: Bina Aksarq l9g5), 9-10

-'" Nurcholis Madjid, lslam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina" 1995), lg4
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pintu kehancuran akan segara datang. Keadilan merupakan sunnatullah, sesuai

dengan fithrahmanusia.

Dengan demikian keadilan sebagai sunnatullah merupakan sesuatu yang

pasti, obyektif, rasional dan tidak ada rekayasa. Karena sesuatu yang pasti maka

sunnatullah itu tidak akan berubah sepanjangzaman.Ia tidak dapat dipengaruhi oleh

seseorang, tidak dapat diinterupsi oleh penguss-is adalah kokoh, berdiri tegak

diatas dasar independensinya sendiri. Hakekat atau urgensi keadilah apabila

ditegakkan terhadap negeri dan bangsanya-sebagaimana yang diungkapkan oleh

Khulifah AIi Ibn Abi Thalib dan banyak dikutib oleh para ulama atau cendekiawan

muslim seperti Nurcholish Madjid, bahwa Seswgguhnya Allall swt. akan

nenegakkan negei yaflg adil meskipun kafir dan tidak akan menegakkan negeri

yang dzalim meskipun Islam.3e Artinya peneggak hukum (pemerintahan) yang dapat

menegakkan keadilan akan selalu mendapat perlindungan Allah swt dan

sebaliknya-apabila hukum hanya bisa tegak bagi orang-orang kaya atau penguasa,

maka Allah swt akan menghancurkan negara tersebut. Sebab keadilan tidak hanya

impian sebagian orang, tapi semua orang. Oleh karena itu tegakkan hukum seadil-

adilnya.

3e Nnrcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: paramadinah,lgg4\,42
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BAB III

KONSEP AL-QUR'AN TENTANG AJARAN MUSYAWARAH

A. Ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadits Tentang Musyawarah

Dalam penelitian ini penulis merujuk pada dalil-dalil naqli, yaitu al-Qur'an

dan al-Hadits. Dari kedua sumber ini penulis berusaha mengkaji, untuk kemudian

mencoba mengungkap makna-maknanya. Ada beberapa ayat al-Qur'an dan al-Hadits

yang secara leterlek menerangkan syfrril. Dalil-dalil yang dimaksud antara lain.

l. Ayat-ayat al-Qur'an antara lain;

ir):;;',U:$ -j;jr L+U* i, d'.;,{\,r*',i
;- ilt iL Nt & "f'r .>? s$ ,1it e i"r)c'r i';;a5"&,.&u

w;r'
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut kepada

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, pastilah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun untuk mereka dan bermusyawarahlah (mintah pendapat) dengan mereka
dalam perkara itu. Kemudian apabila engkau terah membulatkan Gkut, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah swt. mencintai orang-orang
yang bertawakal kepada-Nya.(Q.S. AIu Imr6n [:] : 159)t

I Depag, Al-Qwan dan Tejemahanny4 (e4),T.M. Hasbi Ashshiddiqi, (S
t989), 103

38

urabaya: Mahkolq
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iut:;t3i # ,s.t_r er,rtrt;,st Gdii fr.).Qt-"-.t u.qts

o,i+-

Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka; dan mereke menafkahkan sebagian rezeti yang Kami berikan

kepada mereka.(Q.S. asy-Sytra 142) : 38)2

o1 ;;.,i oLJ t*e-b at-; w ,:t* j L4,, eG € ut:"i.6f ., 
'ot;

r-ltitj a$ trt;tj us-;ir. r+v u ;>U sy|K* a* u €'tj t;;,;
''&.ltfi q.r.rr ii

...Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka -tidak 

ada dosa bagi keduanya. Dan jika
kamu anakmu ingin disusukan kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertawakallah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan (Q.S. al Baqarah l2l:233)3

2. Ada beberapa Al-Hadits Nabi Muhammad saw, diantaranya;

Hadis dari Hanad, diriwayatkan oleh Abu Muawiyah dari Mohammed
Arkoun'masy dari 'Amru bin Murat dari Abi 'ubaidah dari Abdullah, ia

? Ibid, Tgg

' Ibid, 57

6i+ie ,t+i ,p;I + J#e ,f ,-d,ciUt Cp ipb. s.j rS.rr .Ui U:.rr

il+lr ,*4lll dr*J ijr! a)utU r*; ti'rj-ao 
'.li 

jrl oJl + e
Jt-! 4!JL d.JrrJuil d 4.-i;.r srUi.lr ,U3a + Crlfs$ L &s +Jo
e,-i+. r'+j i Hh A i c*iir rrgi dl s 

t,t* 
& 

--#i 
Cr,i *l

f, 'r1 Lij U ari't';i3 O1 * ,ssi;'*j 1y'e,",4 {{t ,r--U"i ;}.^
. #3,{ra dJtl,}- ut4ij,1a 1'.{r;i;u,";33;L';sl
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berkata; pada hari perang Ba<iar Rasulullah bersabda; mereka berkata, bahwa
hadis ini panjang hadis dari LJmar, Abi Ayub, Anas dan abu Hurairah, bahwa
hadis ini bernilai hasan dan Abu 'Ubaidah tidak mengar dari ayahnya tetapi dari
rawi Abu Hurairah, ia berkata; Saya tidak pernah melihat seseorang yang paling
banyak melaksanakan musyawarah besama sahabat selain Rasulullah saw.a

..
*.Yl $-,Y lrraYl. Ls r-t'JJ'"trt"o

t ,/'

Tidak satu kaum pun yang selalu melakukan musyawarah melainkan akan

ditunjukkan jalan paling benar dalam perkaran mereka.s

B. Ajaran alQrn'an Tentang Musyawarah.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa al-Qur'an al-Karim merupakan

sumber petunjuk bagi manusia sepanjang zaman4alam segala wusan. Al-Qur'an

tidak terikat oleh waktu dan ruang. Ia berlaku untuk setiap waktu dan tempat.

Orsinilitasnya telah teruji dan valid. Tidak ada lagi keraguan terhadapnya, kecuali

orang-orang yang tertutup mata hatinya dan orang-orangyangtidak berakal sehat.

Al-Qur'an yang menjelaskan tentang musyawarah sangat terbatas, yaitu

terdapat dalam surat alu-Imrdn [3] : 159 dan asy-Syirri l42l:3g-ada juga surat al-

Baqarah l2l : 233. Ayat yang terakhir ini menerangkan, bahwa setiap sesuatunya

dalam kehidupan berkeluarga diputuskan dengan jalan bermusyawarah. Ayat

t At-Turmudzi, sunaa at-Twmudzi,(Beirul: Dar al-Kurb al-lslamiyyah, 11), lg55 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghiflerj), Bahrun Abubakar, Hery Norr AIy
dan Ansori Umar Sitanggal (Semarang; CV. Toha putrq 1993), 197
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tersebut konteksnya kecil, berbeda dengan dua ayat sebelumnya. Surat yang di

cantumkan pertama turun di Madinah, sedangkan surat kedua turun di Mekkah.

Surat, ayat yang turun di Madinah disebut madaniyah dan yang diturunkan di

Mekkah disebut surat atau ayat madaniyah.

Semua ayat di atas hanya mengambarkan secara umum bahwa, manusia

dianjurkan bermusyawarah sebelum memutuskan sosuatu, baik yang berhubungan

dengan keluarga maupun (lebih-lebih) yang menyangkut kepentingan umum;

pemerintahan, kemasyarakatan dan kenegaraan. Digambarkannya secara umum atau

tidak terperincinya dalam kitab suci Allah, hal ini menunjukkan bahwa, ajaran sytrfr

menjadi fleksibel, tidak terikat wakttr, tidak dibatasi oleh batas toritorial dan dapat

diterapkan dalam semua keadaan untuk semua permasalahan{erutam a yan1

berkaitan dengan persoalan bangsa, negara, pemerintahan, komunitas sosial,

masyarakat, dan keluarga serta urusan pribadi sekalipun.

Rasuluilah saw sebagai penerima wahyu juga tidak menafsirkan dan

menetapkan seperti apa mekanisme dan aturan main bermusyawarah. Dengan Nabi

tidak melakukannya, ini merupakan indikasi bahwa mekanismenya tergantung pada

pemerintahan (pelaku) yang bersangkutan dan kebutuhan, bagaimana hal itu

dirumuskan. Sikap seperti ini merupakan sikap yang baik. Sebab apabila Nabi

Muhammad saw melakukannya dikwatirkan hal itu dipahami sebagai ketentuan

agarr'a Islam oleh pomeluknya. Sehingga dalam implementasinya harus sesuai
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dengan ketentuannya dan harus diamalkan dalam setiap waktu, tempat dan zaman.6

Oleh sebab itu Rasululah saw tidak menentukan secara pasti terhadap hal-hal yang

besifat tehnis. Seakan-akan rumusan tehnisnya diserahkan sepenuhnya kepada

munusia. Oleh karena itu musyawarah menjadi lebih fleksibel. Tafsirnya tergantung

kepada kecanggihan potensi manusia. Kemudian merupakan suatu yang wajar jika

menimbul interpretasi berbeda, yang kemudian melahirkan format, mekanisme,

ketentuan dan aturan yang peda pula dalam setiap negara. Rasulullah saw hanya

menjelaskan bahwa dalam bermusyawarah mengandung banyak manfaat. Karena itu

beliau banyak melalrukannya. 'Aisyah berkata; 'lidak pernah aku melihat orang

yang lebih banyak mengajak orang-orang bermusyawarah selain Rasulullah saw".7

Al-Qur'an surat Alu-'Imran [3] : 159) misalnya; megandung beberapa

pelajaran yang dapat direnmgi. Nilai-nilai yang dapat dipetik itu terkait dengan

pesan moral atau etika didalam bermusyawarah. Diant aranya; pefiama, musyawarah

dapat dilakukan karena rahmat Allah swt. kedua, dengan rahmat Allah tersebut

Nabi Muhammad saw senantiasa menunjukkan sikap lemah lembut, lapang dada dan

penuh pengertian pada orang lain. Ketiga, bcliau tidak bersikap kasar dan keras

kepala serta tidak kejam. Keempat, senantiasa memberi maaf atas kesalahan orang

6 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,jilid III, (Mesir; lp, tth), I l47 Syu'bah Asa, Datam Caha-va N-Qm'an Tafsir Ayat-ayat Sosial potitik (Jakarta: pT,
Gramedia Pustaka Utama, 2000), l0l

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



43

lain.8 Kelim4 perintah untuk memohonkan amprm kepada Allah swt bagi orang lain.

Keenam, perintah musyawarah dalam mengambil keputusan dan bersikap-{ertama

yang berkaitan dengan kepentingan umum. Ketujuh, setelah musyawarah dan

mengambil kebulatan tekat, maka langkah berikutnya adalah bertawakal kepada

Allah swt.e

Amin Rais, misalnya memahami ayat al-Qur'an surat [lu-ImrAn [3] : 159 dan

asy-SytrA p2] : 38, tentang musyawarah dengan tegas ia mengatakan bahwa; ayat

yang menjelaskan konsep musyawarah tersebut merupakan prinsip dasar penolakan

terhadap elilisme.lo Dengan konsep atau prinsip musyawarah, setiap elemen bangsa

(masyarakat ) mempuny ai ruang rmt uk memi kirkan t ent ang penrerint ahan.

Musyawarah yang dianjurkan dalam al-Qur'an al-Karim tidak hanya pada

persoalan keummatan dan kebangsaan akan tepai mencakup segala bidang

kehidupan, seperti; hidup berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dianjurkannya musyawarah disebabkan dua hal; pefiama,manusia diciptakan Allah

makhluk paling sempurna, dianugerahi akal dan bersal dari dzat yang suci.

t Nabi Muhammad saw adalah pemaaf. Salah satu contoh, pada saat beliau dilempar balu-
sehingga mulut beliau berdarah, dilempar kotoran rmta dan diludai oleh orang-orang kafr. Namrm
beliau masih memaafkan mereka- Hal ini dapatdilihatdalambuku-bukusejarahNabiMuhammad
saw.

e Nnrcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaaa, (Jakarta; Paramadina, 1995), 195
ro Elitisme adalah pandangan yang membenarkan bahwa para pemimpin (elite) yang

mengelahu bagaimana mengalur dan mengelola serta menjalankan roda negarq sedangkan rakyal
hanyal masa pasif yang hanya sekedar mengilnrti kehendak elite. Amin Rasi, Calaawala Islam Antara
Cita dan Fakta, (Bandung; Mizan, 1992),45

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

Karenanya ia berpotensi untuk suci dan benar.ll Oleh sebab itu manusia dalam

kudratnya akan selalu memperjuangkan kebenaran dan kesucian, karena mereka

berpotensi untuk itu. Namun pada saat manusia berinteraksi dengan

lingkungannya-{erkadang cahaya terang tidak bersinar. Kedua, cahaya nurani

menjadi redup disebabkan oleh kelalaian manusia dan sikap tergesah-gesah serta

mudah terpanjing oleh keindahan dunia----sehingga ia leperosot kelemabah hitam.

Pada kondisi seperti itulah nilai-nilai kesucian Ilahi hilang-sehingga terbuka lebar

manusia untuk berbuat salah.

Dua asumsi di atas kemudian melahirkan anjuran kepada manusia untuk

bermusyawarah. Karena pada dasarnya manusia itu sama. Artinya setiap individu

sama berpotensi bernar dan beryeluang untuk berpendapat salah. Dua kemmgkinan

tersebut merupakan fitrah manusia. Maka daii itu sikap lapang dada, toleransi,

terbuka dan saling menghargai menjadi pondasi utama dalam konsep musyawarah

dan atau demokrasi. Jika pondasi ini tertanam dalam jiwa setiap insiln,maka akan

melahirkan musyawarah yang dialogis dan humanis--didalam musyawarah tidak ada

yang menang dan juga kalah. Karena ditegakkan dan dianjurkan bermusyawarah

bukan untuk mencari popularitas, tetapi untuk menemukan kesucian-kusucian atau

mutiara-mutiara yang dapat dinikmati, dirasakan setiap orang. Perlu diingat bahwa

It al-Qrn'an, al-Ahzab [33] : a Ailah sekati-kali tidakmenjadikao bagi saorang dua buah
hati dalam roqgganya. Nrncholish Mad.iid berpendapat bahwa, hati alau kalbu manusia, selama ia
masih bersifal lerang akan selalu menyuarakan kebenaran dan kesucian. Pandapalnya merujuk pada
al-Qur'an, al-Rilm [7) : 172 dan sabda Nabi Muhammad saw, "setiap 

"r"t Oit"t irkan dalam
kesrrcian". Nnrcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, 193
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anjuran bermusyarawah untuk kemaslahatan manusia sendiri. Allah menerangkan

bahwa; urusan kita diputuskan dengan jalan musyawarah.

Terminologi yang dipakai dalam teks al-Qur'an adalah kalimat sydwirlturn-

mintalah pendapat mereka. Kalimat ini adalah umum-Allah swt tidak menegaskan

secara tegas terhadap persoalan apa prinsip musyawarah diwujudkan. Konteks ini

pula yang secara langsung memberi ranah seluas-luasnya kepada manusia untuk

menafsirkan, mengaktualkan nilai-nilai Ilahi dalam kehidupan sosial-masyarakat.

Sehingga konsep ini menjadi sesuatu yang sangat esensial, fimdamental dan

signifikan, karena prinsip musyawarah dapat dilakukan untuk hal apa saja yang

terpenting mengandung nilai manfaat, membawa kemaslahatan umat, menjegah

terjadinya diskriminasi dan menyempitkan jarak sosial. Keterbukaannya dapat

dilihat dan dibuktikan dengan tidak terperincinya atar-r tidak disebutkannya

mekanisme yang dimaksud. Al-Qur'an hanya menjelaskan secaru umum.

Nabi Muhammad saw sebagai media kedua penerima wahyu----menafsirkan

tentang hal hanya sebatas dirinya sebagai panutan umat-bukan sebagai Rasulullah

yang dibekali otoritas. Hal dapat dibuktikan, dengan tidak ada "kepastian".

Sekalipun demikian beliau sering bermusyawarah, sebagaimana al-Hadits yang

diriwayat oleh Abt Hurairah:

,;),#r;asr,s- ib,**ut & +r*.j.j r$t.rii rx;.
,,+ 4llt i.JCj JrI a_rufuq irtsr{ e* Ors ril jrl o31 \ Cb ri;:'ajrllr rii 

"-! 
i;i'1,ii s:rffu;e$6 =A5!;til- &j & xsiiij irJb ,rlj ,iri 4ti ai, t, e +Br J_l' ;,.,rq'r"il jr! 

'tri
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,LJiu66'ii Ai& a,1tr*i u#.ii';b itjift$ii{nt& *r' ,p u, dg-, U*;-;iu,;'r&'Fi f^

Hadis dari Hanad, diriwayatkan oleh Abu Muawiyah dari Mohammed
Arkoun'masy dari 'Amru bin Murat dari Abi 'Ubaidah dari Abdullah, ia berkata;
pada hari perang Badar Rasulullah bersabda; mereka berkata, bahwa hadis ini
panjang hadis dari {Jmar, Abi Ayub, Anas dan abu Hurairah, bahwa hadis ini bernilai
hasan dan Abu 'Ubaidah tidak mengar dari ayahnya tetapi dari rawi Abu Hurairah,
ia berkata; saya tidak melihat seorang pun yang lebih rajin (banyak) bermusyawarah
dengan para sahabat selain Rasulullah saw".l2

Nabi Muhammad saw lebih mengutakan keputusan yang dimusyawarahkan

terlebih dahulu. Sebagaimana sabda beliau yang dihususkan kepada dua sahabatnya

yaitu, Ab0 Bakar dan 'Umar bin Khaththab bahwa, "jika kamu berdua bersepakat

berdasarkan suatu musyawarah, aku tidak akan menentang kalian".t3 Melihat teks

al-Hadits ini ada dua kemungkinan yang dapat disimpulkan; kemrmgkinan pefiama,

'\-.\ adalah Rasulullah lebih mementingkan proses daripada isi (content). Sesuatu yang

disimpulkan berdasarkan hasil musyawarah dan atau berdasarkan kedaulatan rakvat

lebin berpeluang tmtuk benar daripada salah-namun hal itu tetap mengandung

dua kemungkinan. Kemungkinan kedu4 adalah Nabi Muhammad saw tidak

membantah, karena telah dimusyawarahkan dan disepakati oleh dua sahabat. Jadi

" Al-T*rmrdzi, Sunaa al-Turmrdzi,Jilid tV, (Bei.[: Dar Firlq ), 213

" lbo Hanba! Musnatl lbn HanbalJilid IV, (Beirut: ), 227 dan hadis ini dikurip oleh
Mohammad Hashim Kamali. Dalam bukunya Kebebasan Berpeodapat Dalam Islam.
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Rasulullah melihatnya dari konteks pelakunya.'o Be.angkali pandangan Rasulullah

saw terhadap dua sahabat ini kecenderungan untuk benar lebih besar daripada

salah. Mohammad Abduh berpendapat bahwa Rasulullah saw sering melakukan

musyawarah dengan sahabat-sahabatnya dan terkadang mengambil kebijaksanaan

berdasarkan nasehat atau pendapat mereka, sekaliprm kurang sesuai dengan pendapat

beliau.l-s

Ajaran musyawarah dapat dikonotasikan dengan jalan. Di dalam al-Qur'an

jalan disebut sabil. Kata sabil dalam al-Qur'an adayaagdinisbatkan kepada jalan

kedamaian (,subulus sal6m),t6 dan ada yang dinisbatkan kepada Allah, sabitiltAh

fialan menuju Allah).t7 Melihat teks al-Qur'an seperti itrl maka kalimat sabilatm

mengandung makna ganda, yaitu jalan benar dan jalan salah. Disinilah letak

persamaan antara prinsip musyawarah dan kata sabil. Kedua merupakan proses atau

jalan menuju suatu tujuan. Oleh sebab itu wujud materialnya akan selalu dinamis,

berkembang menuju kearah kesempurnaan-bukan sesuatu yang statis.

to Melihat Abu Bakar dan 'Umar bin I(haththab, sahabat Abu Bakar merupakan kepercayaan
Rasulullah dan berkepribadian bai( lemah lembut dan juirn. Sedangkan sahabal .Umar bin
Khaththab adalah orang yang tegas dan kritis.

15 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jihd fV, (Beirut: Dar al-Fikr, lg73), gg
16 Al-qrn'an, al-Maidah [5] : 16, Dengan kitab itulahAltah menunjuki orang-orang yang

mengikuti keridhaan-Nya ke-jalan keselamatan (kdamaian) dan (dengan kitab iru pula) Nlah
mengeluarkan oraog-oraog itu dari getap gutita kepada cahaya yang terang beaderaag dingan seizin-
Nya, dan.yenmiuki mereka kejalan yang,lnrar. Depag, ar-ew'an dan terjemahanny4 tor -

" Al-qru'an, al-Baqarah [2] '. 154, Danjanganlah kamumengatakan terhadaporang-orung
yflng gagu dijalaa NIah , (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenanya) mereka ita hidup, tetapi
kamu tidak menyadari. Ibid,39
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Prinsip musyawarah yang hanya dijelaskan dalam tiga ayat dengan surat

berbeda dan tidak adanya ketegasan seperti apa perinciaannya, Nabi Muhammad

saw juga tidak menentukan kepastiannya---gambaran umum itu merupakan anugerah

dan karunia Allah swt yang berupa nikmat,ls serta pengakuan Tuhan terhadap

potensi manusia. Allah swt mengetahui dan menyakini bahwa potensi manusia

mampu merealisasikan prinsip musyawarah-{entunya yang sesuai dengan

pandangan al-Qur'an dan al-Hadits. Dengan ini diharapkan umat Islam berjalan

sesuai dengan nilai-nilai ke-Islaman. Sehingga ketenangan dan kenyamanan dapat

terwujud dan dirasakan oleh setiap manusia, tanpa harus membedakan latar

belakang, ras, keturunan, sukuo golongan, madzhab, agama dan warna kulit.

Terkait dengan uraian diatas At-Thabari berpendapat bahwa musyawarah

sebagai salah satu dari 'az6'im al-ahk6m, yaitu prinsip syariat yang fundamental,

yang esensial bagi substansi dan identitas pemerintahan Islam.te Ibn Taymiyyah

berpendapat bahwa, Allah swt yang Maha Tinggi telah memerintahkan Nabi

Muhammad saw untuk bermusyawarah-Rasulullah saw mengadakan musyawarah

dengan para sahabatnya, hampir dalam setiap mengliadapi masalah. Oleh karena itu

perintah al-Qur'an lebih tegas lagi pada generasi setelah beliar-yang tidak lagi

" Nikmat adalah kesenangan dan kenyamanan hidup yang senantiasa sesuai dengan diri
manusia. nikmat menghasilkan kondisi yang menyenangkan serta tidak mengakibatkan pada hal-hal
yang negatifl baik meterial mauprm immalerial meliputi kebijakan drmiawi dan ukhrawi. M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qw'aq (Jakarra: Lenlera Hati, 2000), 67

re Abi Ja'far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Tatsirat-Thabad, fami'al-Bayan fi at-Ta'wil
al-Qw'an, Jilid, III, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah),490
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berjumpa dengan Rasul, dan tidak memiliki akses langsung dengan wahyu Allah

20swt

Dalam konteks ini jelas bahwa konsep Musyawarah merupakan prinsip

fundamental bagi setiap manusia, dan dalam konteks kenegaraan maka, musyawarah

selain sebagai prinsip juga sebagai konstitusional. Nabi Muhammad saw pada saat

menjadi kepala pemerintahan dan kepala agama di kota Madinah al-Mmawarah

mengatakan bahwa, jika kamu berdua bersepakat berdasarkan suatu musyawarah,

aku tidak akan menentangya kalian.2t Hal ini merupakan ajaran yang luar biasa

dari Rasulullah kepada sahabatnya. Kepribadian seperti ini yang selalu ditampakan.

Jadi sekaliprm beliau penerima wahyu dm tidak berbicara tanpa berdasarkan wahytr,

Nabi tetap memeperhatikan aspirasi orang banyak Karena musyawarah pada masa

Rasulullah saw merupakan pembelajaran bagi umatnya.

C. Musyawarah Pada Masa Nabi Muhammad saw.

Al-Qur'an al-Karim diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, agar

disampaikan dan dijadikan pedoman dalam mengemban amanah ke-Rasululan. al-

Qur'an disampaikan kepada manusia untuk menjadi petunjulq panutan dan pedoman

hidup' Jadi al-Qur'an inilah yang menjadi tolak ukur hidup manusia. Sebab al-eur,an

kitab terakhir yang paling sempurna, di daramnya terah mengandung berbagai

'o Muhum-ad Hashim Kamali, Kebebasan Berpendqat Daram Islam, (Bandung: Mizan,1996),62
2r syu'bah As4 Daram cahaya Ar-ewbn, Tafsir ayat-ayat sosiat gtririk r03

I
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pedoman22 dan aturan baik persoalan drmia lebihJebih yang berkaitan dengan

kehiduppan akhirat. Hal ini hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang berfikir

dan orang-orang yang mendapat petunjuk.

Nabi Muhammad saw diberi tugas Allah swt untuk menyampaikan al- Kitab.

Al-Qur'an ini disampaikan kepada manusia agar menjadi; pedoman, petunjulc dan

sebagai sumber inspirasi dalam dinamika kehidupan. Bagi Rasulullah merupakan

suatu kewajiban untuk terlebih dahulu mempraktekan. Hal ini sebagai konsekwensi

logis bagi seorang utusan. Sebab utusan merupakan panutan, suritauladan bagi

umatnya, generasi dan pengikutnya. Tidak jauh berbeda dengan kepala pemerintahan

saat ini-seorang presiden harus menjadi panutan bagi rakyat dengan bangsanya.

Oleh sebab itu kelakuannya harus sesuai dengan yang ia katakan. Negara Indonesia

menjadi kaco balau seperti ini, karena presidennya tidak konsekwen dengan

fatwanya.

Hal ini dapat dilihat empat presiden diakhir kekuasaanya bernasib kurang

baik (diturunkan). Berbeda dengan Nabi Muhammad dalam mengemban amanah

Tuhan. Ia menjalankan amanah sebagaimana yang Allah sampaikan. Ia berprilaku

demikian ini tidak lepas dari budi pekertinya yang luhur. Salah seorang sahabat

bertanya kepada 'Aisyah tentang akhlak Rasulullah saw--dia menjawab bahwa

22 Al-qur'an, al-Nahl [16]; 89, dan kami twunkan kqadamu at kirab (al-Qw'an) untuk
menjelaskan segala sesualu dan petunjuk sebagi rahmal dankabargembirabagiorang-orangyang
berserah diri. Depag, al-Qw'an dan Tejemahanny4 415
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akhlak Rasulullah saw adalah al-Qur'an. Akhlak luhurnya beliau oleh Allah swt

diabadikan dalam al-Qur'an surat, al-Qalam: 4, sesungguhnya kamu Muhammad

benar-benar memiliki akhlak yang mulia.23 Karena sifat mulyanya dan

perbulannya-Allah memerintahkan kepada setiap manusia untuk mematuhinya.2a

Oleh sebab itu mengikuti perintah Nabi Muhammad saw merupakan

keharusan, fatwa beliau pasti benar disatu sisi.25 Namun disisi lain beliau titlak

bisa menghilangkan sifat manusianya. Artinya statemen yang merupakan

inisiatifnya-beliau masih membutuhkan pendapat para sahabat. Terbukti

ketika beliau menghadapi suatu masalah.I)imana masalah tersebut belum ada

wahyu dari Allah swt Apabila demikian keadaannya dapat dipastikan beliau

mengajak para sahabatnya untuk dimintai pendapatnya. Rasulullah saw dalam

beberapa kesempatan, baik dalam konteks problem pribadi maupun

permasalahan umum, beliau mengajak para sahabatnya untuk

bermusyawarah.

Contoh pertama, pada saat Nabi Muhammad saw mendengal berita yang

berhubungan dengan keluarga beliau yaitu, 'Aisyah. Istrinya digosipkan

" tbi4960

'n A[ah berfirman, Al-Qur'an, an-Nisa' [4] : 80 baraag siapa yang menta'ati Rasul it4
sesunguhaya ia telah menla'ali Allah. Dan banng siapa yang beryaling (dari keta'atan itu), maka
kami tidak mengutusmu menjadi pemelihara bagi mereka. Jadi jelaslah bahwa patuh kepada
Rasulullah merupakan kewajiban bagi selian insan. Peflolongan Allah, petrmjuk Allah dan kasih
sa)'ang Allah akan memayungi terhadap manusia yang patuh dan ta'al kepada Rasulnya.2s Karena Nabi Muhammad lidak berbicara kecuali berdasarkan wahyu Firman Altah swl di
dalam Al-Qur'an, wa mi yanthiqu 'an al-hawi in huwa illa waby yfrLa, al-eur'an, al-Naim [ 53 | : 3
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berselingkuh dengan Shafiran bin Mu'thal. Mendengar berita ini Nabi Muhammad

saw gelisah, batinya tidak tenang. Tuduhan terhadap istrinya telah mencemarkan

nama baik belaiu. Rasanya Nabi Muhammad saw segera ingin tahu kebenarannya.

Untuk itu Nabi Muhammad saw segera mengumpulkaan para sahabat,yangterdiri

dari, Umar bin al-Khattab, Ali, Usamah bin ZaidUmmu Aiman. ZaidbinTsabit.26

Masing-masing dimintai pendapatnya. semua berbeda pendapat. Pendapat Zaidbin

Tsabit berpendapat, agar Nabi Muhammad menunggu Wahyu, karena boleh jadi

Allah akan mewujudkan sesuatu yang baru dalam masalah ini. Ternyata tidak lama

kemudian wahyupun turun, surat al-Nrn [2\:26, wanita-wanita yang keji adalah

untuk lakiJaki yang keji, dan lakiJaki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji

(pula) dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan lakiJaki

yang baik adalah untuk waniia-wartita yang baik (pula.). Mereka (yang dituduh) itu

bersih dari apa yang ditudultkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka

amplman dan rezki yang mulia (swga). Dengan turunnya wahyu dan menyatakan

akan kesucian dan kebersihan A'isyah binti Abu Bakar al-Shddiq.27

26 Menurut salu riwayat, Rasulullah juga minta petunjuk dan pikiran sefia, support dari para

sahabat tentang berita dan tuduhan tidak baiktentangA'isyahistrinya. Sebagaimansabdabeliau;
berilah petunjuk kepadaku hati para mwlimin tentang oratg-orang yang telah meauduh keluargaku
dengan tuduhan bohong. Demi Allah aku tidak menemukan sesuatu pada keluargaku melainkan hal-
hal yaag baik dan dengan siapa mereka menuduh keluargaku itu?." Dat dalam hubungaa peristiwa
luduhan bohong tersehut, Rasulullah telah bermusyawarah dengan Usamah dan Ali metgenai
berpisah dari A'isa.yah. Dapal dilihal lbn Katsir, Tafsir lbn Katsir, ltlid Il @eirut: Dar al-F'ikr, 1990),

238
27 Artani Hasbi, Musyawarah dan Demolrrasi, (Jakarta: Gaya Media Pratamq 2001), 93

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5J

Perang Badar adalah contoh kedua. Perang Badar merupakan perang yang

pertama kali dilakukan kontak senjata antara kaum muslim pimpinan Rasulullah saw

dangan kaum musyrik (sebagai penentang). f)isebut perang Badar karena kontak

senjata (perang) terjadi di daerah yang tempat tersebut ada sumur Badar. Sebelum

berangkat ke daerah Badar Nabi Muhammad saw mengumpulkan para mujiltid

untuk bermusyawarah antara kaum MuhAjirin dan Anshar--guna meminta

persetujuan mereka.2t Hul ini dilakukan mengingat komunitas muslim belum

berpengalaman perang. Sehingga sedikit banyak memunculkan rasa "cemas dan was-

was", dikuatirkan kalah. Kekwatiran ini semakin menebal apabila diukur dengan

jumlah yang tidak imbang-kaum muslim berjumlah sedikit sedangkan jurnlah

orang-orang musyrik jauh diatasnya lebih banyak. Jumlah yang tidak imbang inilah,

berangkali pasukan muslim merasa csmas-{ramtm kecemasan kemudian menipis

setelah Nabi Muhammad saw mernutifasi. Ternyata Allah swt berpihak pada kaum

muslim, sehingga kemenangan dapat diraih oleh kaum muslimin dan sebaliknya

orang-orang musyrik menderita kekalahan. Pasukan yang tidak imbang bukanlah

satu-satunya problem dalam menghadapi musuh untuk dikwatirkan. Yakinlah bahwa

kebenaran selalu berpihak kepada kebaikan.

Kepulangannya dari perang Badar ternyata masih menyisakan banyak

masalah. Tawanan perang yang dibawanya menjadi suatu problem. Melihat hal ini

" Ibid,93
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Nabi Muhammad saw mengumpulkan para sahabatnya, mencari solusinya. Sebagai

mana hadis Nabi Muhammad;

LJE ,J*=Jl Or )..-1 JSl-; u.l & ++r= a,c, € G U & l-it r=

Ol JL--6i -r{ 639 t,JL Yl u+ ..r,tll C-: t& nl (Jl, nt Jr"JJLILl
,ll JJ'-.J l-J dl ia -rll^.:.ll d)Ao Jtis J6 fd^ fts-h! dL,je nl
.rl-! +.JlI C-j o+b dll Gl-- ;=rill dr d"fG,JE #Gi .,,_2;t

rF+ -ss-i \ i nr dl u-6tr<ji! ,Jti, &3 1;I,j nr ,,j.,. nt cJ_r,;

f"jlici r: ,'-:l ,5ll iJ-r,; U ,Jt!i F fC Jt! cJ,yYil-,, pSlFl pL{j'*t tb nl #.''x1 1ti "i JG #i e*v a6t - o$l o:; ubi\
& b l:il Oi 6t cj,irt cj_r,_l! Jlii-,1l _r.j rEi dlli & crrJJ.cjLis

OtS L C-_r **L xf #; ,irt cj,,i"-r 4s *.+i'il alE ehill *,8;
.,r:s. vrl urp'at J''nt j(.JG ,_rrur * J!i: tr ri,i ,JE rJr ,x #

L)lJil Jl f,i*l l^,i-eil ,# 4t 'b

'Ali bin Hasyim menceritaka hadis pada kami, dari Hamid dari Anas, ia pun
menceritakan dari Hasan: ia berkata; "Rasulullah saw bermusyawarah pada
orang banyak tentang tawanan perang badar", kernudian Rasulullah saw
bersabda; "sesungguhnya Allah Azzawajallah telah mengamankan kalian dari
mereka. Ya Rasulullah penggal-lah leher mereka, maka Rasulullah berpaling
darinya". Setelahnya Rasul pun kembali bersabda; "Hai sekalian manusia,
sungguh Allah telah mengamankan kamu sekalian dari mereka, mereka besok
tiada lain merupakan saudaramui saja". Kemudian Umar Ibn Khaththab berdiri
lalu berkata; "wahai Rasulullah penggal-lah leher mereka". Lalu Nabi
Muhammad berpaling darinya. Kemudian umar berdin dan berkata seperti tadi.
Selanjulnya Abu Bakar berdiri berkata: Ya Rasulullah saya berpendapat
akanmemberi maaf bagi mereka dan menerima tebusan?. Maka Nabi itu berlalu
dari hadapan dia sedangkan diwajahnya terdapat kesedihan. Maka Rasulullah
Saw. memaafkan mereka dan menerima fidyah mereka dan kemudian Allah
menurunkan ayat: "Andai kata tiada ketentuan dari Allah yang mendahuluimu
dalam perkara yang kalian ambil... 2e

2e Alrmad bin Hanbal, Musnad lbn Ahmad, Jilid tII, (Beirut: f)ar al-Fik, lth),243
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Dalam al-Hadits diatas dapat ditarik gambaran general tentang prilaku Nabi

Muhammad saw terhadap orang lain. Beliau sangat menghargai perbedaan,

menjunjung persamaan dan menunjolkan rasa egaliterialisme, humanisme dan

familier. Hal ini dapat dilihat didalan teks al-Hadits di atas. Kontek al-Hadits dapat

tarik rnaknya sebagai berikut; Perlama, seringkali Nabi Muhammad saw melakukan

musyawarah sebelum memutuskan kebijakan-apabila hal tersebut berhubungan

dengan kepenting umum (seperti; tawanan perang dan strategi perang), bahkah

urusan pribadi (kasus gosip istrinya). Nabi Muhammad saw bermusyawarah, karena

Rasulullah saw menghargai akan kapasitas, potensi dan kemampuan setiap orang.'o

Kedua, keputusan musyawarah tidak mesti benar-namm apabila problematika

tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu, terbuka lebar rmtuk benar. Ketiga,Nabi

Muhammad saw dalam konteks ini "salah memutuskan". Terbukti dengan tunmya

ayat diatas. Terkait dengan keputusan ini Muhammad Abduh mengatakan bahwa

Rasulullah selalu mengadakan musyawarah dengan para sahabatnya dan terkadang

menentukan kebijaksanaan berdasarkan pendapat dan nasehat mereka sekalipun

kurang sesuai dengan pendapat beliau sendiri.3l

Contoh ketiga, adalah yang berhubungan dengan perang uhud. Sebelum

berangkan ke bukit Uhud beliau berkumpul bersama pasukan yang lain untuk

30 Seperti al-Hadits yang diriwayalkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Rasulu bersabda;

kalau dalam sualu mu.svawarah kamu berdua lelah sepakattentangsuatuperkara, lentuakulidak
menyangkalnya- Lihal, lbn Katsir, Tafsir lbn Katsir, (Terj), Salim Bahreisy dan Said Bahreisy,
(Swabaya: Bina Ilmq 1990), 238

3r Rasyid Ridha, Tatiir al-Mana4 Jilid IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), 98
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mengatur strategi perang. Dalam strateginya disepakati bahwa, kaum muslimin

menyerangnya dari luar kota Madinah. f)i bukit Uhudlah tumpuannya. Setelah

disepakati, lalu Rasulullah berpesan agar para Mujihid tidak meninggalkan bukit

Uhud. Akan tetapi ditenggah-tenggah perjuang pasukan perang banyak yang tergiur

oleh harta benda---sehingga meninggalkan bukit itu. Pada saat rneninggalkan

musuh-musuh muslim segera menggantinya. Dan pada akhirnya kaum muslim

mengalami kekalahan. tsanyak para pendekar-pendekar dan penghafal al-Qur'an al-

Karim dari kaum muslim rneninggal dunia. Pendekar terkenal yang mati syahid di

perang Uhud adalah Hamzah.

Kekalahan komuitas Muslim dalam perang Uhud tidak disebabkan lemahnya

manajemen strategi perang--{lamun lebih disebabkan oleh keteledoran dan

kecerobohan kaum muslimin sendiri terhadap harta benda. Mereka (mujahid

rnuslirn) terobsesi oleh impian sesat dan terlena oleh impian kepuasan, sehingga lupa

tujuan awal. Dari kalangan muslim seakan-akan lebih mementingkan harta benda

dari pada citra dan cita-cita. Mungkin kaum muslirnin berbangga atas posisinya yang

mengontungkan dan banyaknya pihak musuh yang tewas---rnereka yakin akan

"menang" lagi. Jika dibandingkan anatar perang Uhud dan perang badar, pasukan

muslim lebih siap. Kebanggaan yang berlebihan ini muculkan impian vang melangit.

Sehinga melupakan tujuan utama, yaitu mengalahkan pasukan yang mene ntang

Islam. Pedahal Nabi Muhammad saw sebelum berangkat berperang telah berpesan

agar tidak mening-galkan bukit Uhud, mereka ingkar-lagi-lagi mereka tergiur oleh
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impian atau kesenangan sesaat. Memang manusia cenderung terobsesi impian yang

"sulapan" sehingga lupa kebahagian abadi.

Rasulullah saw tidak hanya menampilkan dirinya sebagai pemimpin

agama, tapi juga sebagai kepala pemerintahan dan kepala negara.

Penampilannya yang humanis mencerminkan sebagai sosok agamawan dan

negarawan (yang samapai saat ini belum tertandingiFterbukti dengan sikap

beliau terhadap komunitas selain kaum muslimin. Kota Madinah diketahui

sebagai kota yang majemuk Dimana penduduknya terdiri dari berbagai suku,

bangsa, ras" dan kenyakinao.t'Realitas masyarakat yang majemuk inilah oleh

Nabi Muhammad saw dipahami sebagai sesuatu yang patut dihargai,

dihormati dan harus diperlakukan dengan bailc Rasulutlah swa sangat

menghormati perbedaan, menjunjung egaliterialisme, menghargai pluralitas

dan membenci segala bentuk tiranik dan otoriter. Wujud perlakuan Nabi

32 al-Qnr'an al-Huiurat [49] : 13, hai manusia sesungguhnya kami mcnciptakan kamu semua
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku supa-ya
kamu saling mengcnal. Ayat ini menunjukkan perbedaan suku bangsa dau warnakutt bukanlah
ukuran. Suku bangsa, warna kulit, kenyakitrao yang berbeda merupakan krdral Ilahai. Hal ini
merupakan bagian dari sunnatullah. Dapal dilihat Artani llasbi, Mus.vawarah dan Demokrasi.,36
dan dapal pula dilihat. Sukanlt-t dan A Dardiri Hasyim, Nafsiologi, Refleksi Atalisis Tentang Diri
dan Tingkah laku Manusia. (Surabaya: Rislah Gusti, 1995),36-3733 Al-Qur'an al-Baqarah [2]: 156, te ilffah li al4din..., Tidak ada paksaan untuk
(memasuki) agama (islam); sesungguhnya telah jelas yang berar daripada jalan yang sesat.
Merupakan anugerah Allah kepada manusia untuk memilih agama yang ia yakini sesuatu yang baik.
Kebebasan beriktikad atau memilih agama merupakan hak asasi manusia dan karena iktikad itulah dia
layak disebul manusia. Allah memuliakan manusiq menghormati kehendak, pikiran dan perasaannya.
Dan menyerahkan urusan mereka kepada dirinya sendiri, maka sebagai koesekwensi logis ia harus
mempertanggungiawabkan alas segala amal perbuatannya. Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an.
Jilid Il,(Jakarla: Gema Insani Press,2000), 219
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Muhammad saw terhadap manusia diluar Islam diatur dalam piagam madinah.

Dalam konstitusi (istilah kontemporer) itu tidak ada satu komunitas yang

spurior dan inperior.

Yang menarik lagi dalam diri prilaku Rasulullah saw untuk meneladaninya

adalah bcliau bisa bermusyawarah dengan komunitas n<ln Islam. Jadi kurang tepat

kiranya rnengkitik presiden KII Abdurrahman Wahid yang ingin membangun

hubungan diplornatis dengan negara Israel. Sebab Rasulullah saw telah memberi

contoh untuk berbuat demikian. Rasulullah saw di kota Madinah pernah

bermusyawarah dengan bani Qainuqa'-musyawarah tersebut terkait dengan

penghianatannya terhadap perjanjian piagam Madinah. Dalam perjanjiannya bani

Qainuqa' akan menjaga keamanan dan kedamaian bersama. Ternyata bani Qainuqa'

melanggar kesepakatan dan ketetapan tersebut. Karenapenghianatannyaterhadap

kaum muslimin Nabi Muhammad saw memerintahkan untuk menangkapnya dan

akhirnya mereka menyerah dan mengadakan perundingan dengan Nabi Muhammad

sau,--dalatn perundingannya bani Qainuqa' akan menerima segala bentuk keputusan

dan hukuman yang akan dijatuhkan terhadapnya. Sebelum mcmutuskan Rasulullah

memanggil dan mengutus salah seorang tokoh munafiq Abdullah bin Ubay untuk

berunding--dalam perundingannya mereka meminta agar diperlakukan dengan baik

oleh Rasulullah saw. Setelah mempertimbangkan Nabi Muhammad saw
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memutuskan agar mereka keluar dari kota Madinah dan mencari temapt tinggal

diluar kota Madinah.3a

Jadi diatas inilah deskriptif-historis tentang diri Rasulullah saw dalam

mengemban amanah ke-Nabian dan ke-Rasulan-hususnya dalam mencari solusi

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Dari deskripsi diatas dapat digaris bawai

bahwa Nabi Muhammad; pertama, Rasulullah saw dalam memecahkan problem,

apabila tidak ditemukan di dalam al-Qur'an al-Karim meminta pendapat para

sahabat (lihat kasus gosip A'isyah). Kedua, untuk urusan strategi perangNabi

Muhammad selalu bermusawarah dengan para sahabat dari pelbagai suku (baca

perang badar, uhud dan lain sebaginya). Ketiga,Nabi Muhammad saw memutuskan

maslah adakala berdasarkan pendapat moyoritas dan adakalanya tidak demikian.

Dalam konteks musyawarah yang dicari adalah kebenamn bukan mayoritas

pcndapat,3s sekalipun pendapat mayoritas itu lebih terbuka untuk benar. Namun

tidak menutup kemungkinan pendapat minoritas lebih benar. Keempal, Nabi

Muhammad saw tidak hanya bermusyawarah dengan kaum muslimin, tetapi juga

dengan non muslim, terbukti Nabi Muhammad pernah berunding dengan; bani

'o Muhammad Hrsein Haekal Hayatu Muhammad, (terj), Ali Audal, (Jakarta: Letera
Anlarnusq 1990),278

35 Pengambilan keputusan dalam musyawarah harus tetap berpegang reguh pada prinsip
universafitas ajaran lslam. Oleb karena ilu pengambilam keputusan tidak hanya melihat pada
pendapat moyorilas, telapi metihal pada kwualitas dan efektifilas serta dampaknya pada
kemaslahalan. Suyulhi Pulungan, I)insippinsip pemerinlahan Dalam Piagam Madinah Dilinjau Dari
Pandangan al-Qur'an, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), 217
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Qainuqa', bani Nadhir, dan bani al-Najjar dan lain-lain.36 Kelima,hasil musyawarah

tidak tertutub untuk salah. Artinya keputusan hasil musyawarah masih terbuka

untuk salah. Nabi Muhammad saw dalam mengambil keputusan pernah salah

(lihat kasus tawanan perang badar-Nabi Muhammad memilih pendapatnya Abu

Bakar as-Shiddiq dan ternyata pendapat dan putusan yang diputuskan salah. Hal ini

diketahui setelah turun ayat al-Qur'an). Jadi kesalahan dalam mengambil keputusan

setelah bermusyawarah-masih tergolong manusiarvi daripada tidak-salah.37

Keenam, konsep musyawarah merupakan batu pundasi dan prinsip fundamental

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Konsep ini akan efektif jika umat

berpandangan dan memusnahkan teori{eori tentang keunggulan ras, suku,

keturunan, agama dan tahta dinyatakan bertantangan dengan ajaran agama Islam.38

f). Musyawarah Pada Dinasti al -Khulafa' Rasyidun.

Istilah al-Khulafr' al-Rasyidtrn muncul setelah Nabi Muhammad meninggal

dunia. Al-Khulafh' al-Rasyid0n adalah orang yang mengantikan atau meneruskan

pe{uangan Rasulullah, yaitu para sahabat. Al-Khulafl' al-Rasyidtn yang masyhfrr

adalah; Abu Bakar al-Shiddiq, 'Umar bin al-Khaththab 'Utsman bin 'Affan dan Ali

Ibn Abi Thalib. Empat shahabat inilah yang meneneruskan pejuangan Islam setelah

36 Ali Bulac, Wacana Islam Liberal,Charles Kurzmm (ed), (Jakarta: Paramadina, 2OOl),270
37 Syu'bah Asa, Dalam Cabaya al-Qur'an, Tafsir ayat-ayal polilik, 95

" lilrut, M. Syaf i Ma'arif, PetaBumilnteleklualismelslamlntlonesi4(Bantlung:Mizan,
1993), 206 dan Nuncholish Madjid, Tndisi klam, (Jakarta: Paramadina, 1996),213
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Nabi Muhammad saw wafat. Dikalangan umat Islam mereka dikenal dengan al-

Khulafh' al-Rasyidtrn. Yaitu shahabad Nabi yang pertama-tama meneruskan bendera

perjuanagan Islam. Oleh sebab itu patut kiranya jika dalam skripsi di

deskripsikan perjuangan mereka sebagai kajian historis. Sebab tidak dapat diingkari

bahwa merekalah yang lebih mengetahui daripada generasi selanjutnya tentang

kepemimpinan Rasulullah saw. Deskripsi ini dimaksudkan agar darinya dapat

mengambil sebuah gambaran umurn guna menatap masa depan Islam yang

cemerlang.

a. Periode Abu Bakar al-Shiddiq

Abu Bakar al-Shiddiq menjadi khalifah yang pertama setelah Nabi

Muhammad saw meninggal dunia. Khalifah pertama ini dari kalangan muhiljirin

yang hilah ke Madinah bersama Rasulullah saw disamping sebagai sahabat

Rasulullah saw ia juga sebagai mertuanya. Diingkatnya beliau sebagai Khalifah

setelah dilakukan musyawarah di saqifah.

Terpilihnya Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama merupakan hasil

konsensus atau musyawarah antara kaum muhAjirin dan Khazraj. Diahir

perdepatannya anggota musyawarah menyepakati dan memilih Abu Bakar al-

Shiddiq menjadi Khalifah. Mereka berpandangan dia merupakan sosok yang paling

pantas mengantikan Nabi Muhammad saw. Setelah disetujui kemudian dia dilantik

dan dibaiat sebagai Khalifah. Abu Bakar oleh mailis diberi amanah untuk
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melanjutkan perjuangan Islam. Mulai detik itulah beliau secara definitif sah menjadi

khalifah dan dalam pidato pertamanya beliau mengatakan bahwa;

Wahai manusia, sesungguhnya aku telah memangku jabatan yang kamu
percayakan, pedahal aku bukan orang yang terbaik di antara kamu. Apabila aku
menjalankan tugasku dengan baik, maka bantulah akau dan jika aku berbuat slah
maka luruskanlah aku. Kebenaran adalah suatu kepercayaan, dan kedustaan
adalah suatu penghianatan. Orang yang lemah diantara kamu adalah orang kuat
bagiku sampai aku memenuhi hak-haknya, dan orang yang kuat diantara kamu
adalah lemah bagiku sehingga aku mengambil haknya, insya Nlah. Janganlah
salah seorang dari kamu meninggalkan jihad. Sesunguhnya kaum yang tidak
memenuhi panggilan jihad, maka Allah akan menimpakan atas mereka suatu
kehinaan. Patuhlah kepadaku selama akau masih taat kepada Allah swt dan
Rasul-Nya. Jika aku tidak mentaati Allah swt dan Rasul-Nya, maka sekali-kali
janganlah kamu mentaatiku. Dirikanlah shalat, semoga Allah swt

merahmati-u."

Demikianlah inti pidato Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama-

pidato beliau disampaikan di depan masyarakat muslim di masjid Nabawi, yang

sekarang dikenal dengan al-Madinah al-Mmawwar. Secara umum dalam pidato ia

berjanji akan meneruskan perjuangan dan akan menegakkan prinsip keislaman yang

ia ketahui bersama dan dari Rasulullah saw. Sehingga terwujud masyarakat Islami.

Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya agar bersikap terbuka, lapang dada dan

menghormati orang yang lernah serta menghargai dan mendengarkan pendapat orang

lain. Semua ini menl;wai dalam diri pribadi Abu Bakar. Sehingga tidak salah jika ia

disebut sebagai seorang pemimpin demokrat.

Selama menjadi khulifah Abu Bakar senantiasa meneladani prilaku Nabi

Muhammad saw. Rasulullah saw pada sauatu ketika lebih mengutamakan pendapat

3' Muhibbin, Iladis-Hadis Poli t i( (Yogyakarra: Puslaka Pelaj ar, 1 996), 43
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hasil musayawarah dalam mengambil keputusan, demikian juga sahabat Abu Bakar

senantiasa menyuarakan semangat bermusyawarah. Semangat ini kemudian

menjiwai dalam kepribadiannya-ia lebih senang jika keputusan dilakukan dengan

musyawarah.

Bukti tersebut dapat dilihat pada saat menghadapi problem dan bagaimana

pemecahannya. Pertama kali ia mencari dalam al-Qur'an dan al-Hadits, bila tidak

ditemukan dalam al-Qur'an dan al-Hadits, maka beliau segera mengumpulkan tokoh-

tokoh dari kalangan sahabat yang dianggap memiliki kapasitas untuk masalah ini.

Mereka diajak bermusyawarah.'lo Sikap yang luar biasa dari sang khulifah adalah

sel alu mengedepankan musyarvarah.

Salah satu contohnya adalah ketika menghadapi kaum riddah, pendapat Abu

Bakar agar mereka dipermgi. Namun sahabat yang lain mengusulkan cukup dihadapi

dengan cara yang lunak dan manusiawi. Pendapat ini didukung oleh 'Umar bin al-

Khaththab. Perbedaan pendapat ini berlangsung lama. lnisiatif Abu Bakar di depan

disidang musyawarah adalah usulan untuk mengumpulkan al-Qur'an. Pengumpulan

ini sangat penting mengingat penghafal al-Qur'an banyak yang mati syahid dan

penting bagi generasi muslim selanjutnya.{l

40 Abu al-A'la al-Maududi, al-khalilah wa al-Mullg te4. Muhammad lSaqir,

Mizan, 1984), l15
at Artani Hrcbi, Mwyawarah dan Demolrrasi, gg
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Setiap problem yang dihadapi Abu Bakar, baik masalah-malasah; politik,

keagamaan, pertahanan dan keamanan negara-semuanya dibawa ks sidang

musyawarah. Untuk masalah keagamaan ia merujuk kesumber primer, yaitu al-

Qur'an dan al-Hadits, jika tidak ditemukan, dibawanya ke sidang musyawarah.

Anggota musyawarah terdiri dari cendekiawan muslim dari kalangan sahabat-yang

memang memiliki kapasitas, kompetensi dan kemampuan dalam masalah tersebut.

Anggota musyawarah pada saat khulifah Abu Bakar al-Shiddiq tidak seperti saat ini

di Indonesia. Jika di negara Indonesia anggota musyawarah terdiridari wakil-wakil

rakyat yang dipilih melalui pemilihan umum.

b. Periode 'Ilmar bin al-Khaththab

'Umar bin Khaththab adalah terkenal orang yang keras dan kritis terhadap

segala sesuatu, baik masalah dunia mauprm ritual keagamaan. Salah satu contoh

adalah hajar aswad. Khulifah 'Umar bin al-Khaththab bersumpah, seandainya

Nabi Muhammad saw tidak menciumnya, pastilah aku tidak menciumnya. Karena

'Umar bin al-Khaththab sadar hajar aswad hanyalah sebuah batu hitam-yang tidak

akan memberi manfaat dan mudzarat. Sikap kritis dan kepandaiannya bermain

pedang itulah sehingga ia tergolong orang yang paling ditakuti, baik sebelum lebih-

lebih setelah memeluk agama Islam. 'umar bin al-Khaththab terkenal pemberani dan

tegas dalam sejarah Islam belurn ada yang menjelaskan orang lebih berani selain ia.

Mungkin hal itu yang melatar belakangi Abu Bakar menunjuk dia satu-satu

pengantinya
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Meskipun Abu Bakar bersikap demikian, namun pergantian khulifah tetap

dibawa ke sidang musyawarah. Pada saat musyawarah berlangsung, ada sebagian

dari sahabat yang tidak sepakat. Sahabat yang tidak setuju penunjukan 'lJmar bin al-

Khaththab adalah Abu al-Rahman ibn 'Auf dan Thalhah. Dia berpendapat bahwa

'IJmar sebernarnya pantas meniadi khalifah kedua---lumun beliau berwatak kasar

dan keras. Pendapat ini kemudian dibantah oleh sahabat Nabi yang lain seperti; Abu

Bakar al-Shiddiq menjelaskan bahwa kekasaran 'Umar bin al-Khaththab adalah

untuk mengimbangi kelembutan hatinya.o'Sahabat 'Utsman bin 'Affan mangatakan

bahwa sifat jiwa umar lebih baik dari luarnya dan tidak ada yang menyamainya.a3

Pada akhirnya peserta sidang musyawarah dan sebagian besar para sahabat

menyetujuinya '{Jmar bin al-Khaththab menjadi khalifah kedua mengantikan

khalifah Abu Bakar al-Shiddiq. Kemudian ia dibaiat sebagai khulifah kedua

mengantikan Abu bakar al-Shiddiq.

Setelah lJralifah 'IJmar bin al-Khaththab dilantik dan dibaiat menjadi

khalifah kedua kemudian ia berpidato menyampaikan visi dan misinya. Dalam pokok

pikirannya yang ditu-iukan kepada masyarakat umum dan para pejabatnya,

sebagaimana dibawah;

o' Buktinyo adalah pada saat Abu Bakar al-Shiddiq berkuasa. Keputusan poitik Abu Bakar

al-Shiddiq lerhadap masalah kaum riddah dia dengan tegas mengatakan bahwa ia akan

memeranginya. I)an Sahabat 'Umar bin al-Khaththab yang terkenal dengan walak-menunjukkan
hali lembutnya dengan slatemen "wahai l(halifah Rasulullah saw, perlakukanlah mereka itu dengan

cara yang bersahabat". Ibid, 102
a3 Artani Hashi, Muslzwarah dan Demolaasi, 105

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



66

L Hai manusia sesungguhnya aku telah menjadi pemimpin kamu, dan

sekiranya bukan karena harapan kamu supayan aku menja<ii orang terbaik
bagimu dan orang terkuat diantara kamudan lebih mampu mengurus
urusanrnu, tentulah akutidak akan <iiangkat menja<ii pemimpin.

2. Memerintah itu merupakan ujian bagi penguasa <ian ujian bagi rakyat,
dan bahwa memerintah itu tidak layak kecuali dengan kekerasan tanpa
sewenang-wenang dan keiembutan tanpa kelemahan. Dan sesungguhnya
khalifah itu bertanggung jawab mengenai tiap{iap pejabatnya mengenai
kesalahan besar atau kecil dan dia tidak dapat bebas <iari tnggung jawab
itu meskiptm dia telah memilih mereka dengan sebaik-bailinya.

3. Bukalah pintu rumahmu bagi rakyat dan selesaikan sendiri urusan
mereka, engkau hanya saiah seorang dari mereka, hanya Aiiah
menjadikan beban engkau lebih berat dari beban mereka, dan
bandingkanlah kedudukanrnu di sisi Allah swt dengan kedudukan di
tengah-t engah masyarakat .

Wahai manusia, demi allah sesungguhnya aku tidak mengirim para
gubenur kepada kamu untuk memukul kamu, akan tetapi aku mengririm
mereka kepada kamu, agar mereka mengajarkan agama kepada kamu,
memutuskan urusan diantara kamu benar dan menetapkan hukum dengan
adil. Maka siapa yang berbuat di luar itu hendaklah dilaporkan kepadaku.

4. Wahai manusia jika aku berlaku baik, maka bantuiah aku dan jika aku
beriaku salah maka iuruskanlah aku.

5. Apabiia dihadapkan kepada engkau suatu perkara yang ada hukumnya
daiamkita Aiiah (ai-Qur'an), maka putuskaniah menurut hukum itu dan
jangan sckali-kali orang dapat mengalihkan engkau dari padanya. Maka
jika ti<iak terciapat hukumnya daiam kitab Ailah, maka perhatikaniah
sunnah Rasuiullah saw lalu putuskanlah berdasarkan sunnah tersebut. Jika
tidak terciapat irukumnyadaiam kitab Ailah dan tidak pula dalam sunnah
Rasulullah dan daiam perkara itu tidak ada pendapat seseorang sebeium
engkau, maka pilih salah satu dari dua hal yang dikehendaki:jika engkau
ingin berijtihad, maka putuskanlah berdasarkan ijtihadmu, dan jika
engkau ingin menangguhkannya, maka tangguhkanlah dan saya

berpendapat penanguhan itu lebih baik bagimu.

Samakaniah manusia <ilam majiismu dan perlakuanmu. sehingga orang
yang uat tidak dapat rnengharapkan penyimpangan dari keadilan. Bukti
(saksi) harus <iikemukakan oieh pengadu dan sumpah oleh orang yang
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mungkir. Mendamaikan antara kaum muslim adalah boleh kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal dan menhalalkan yang
haram. Keputusan yang telah engkau ambil kemarin kemudian engkau
menyadari bahwa keputusan tersebut keliru, maka janganlah ada yang
menghalangimu untuk membatalkannya. Kebenaran itu adalah keadilan
abadi, kembali kepada kebenaran lebih baik daripada tetap dalam
kebatilan (kesalahan). Ketika engkau ragu-ragu, pahamilah sekali lagi
perkara yang tidak ada hukumnya dalam kitab Allah dan sunnah
Rasulullah dan perbandingkanlah hal-hal yang sama dan serupa dan
qiyaskanlah persoalan-persoalan ketika itu dan pilihlah yang paling
disukai oleh Allah dan lebih mendekati kepada kebenaran menurut
pendapatmu. Berikanlah kepada sipenggugat haknya untuk rnembuktikan
kebenarannya dalam waktu tertentu, dan jika dia dapat mendatangkan
saksi, maka serahkanlah haknya kepadanya; dan jika tidak maka engakau
harus menghadapkannya kepada pengadilan, karena dengan demikian
dapat menghilangkan keragu-raguan, lebih memperjelas kesamaran dan
lebih dapat dipertanggung jawabkan. Semua kaum muslimin dianggap
adil (dapat diterima kesaksiannya) sebagian mereka atas sebagian yang
alin, kecuali orang yang pernah didera sebagai hukuman had atau pernah
memberikan kesaksiar,palsu atau diragukan karena ada hubungan kerabat
dengan yang berperkara. Sesungguhnya Allah mengetahui yang rahasia
dan melaragmu menghukum dengan subhat.

Biasakanlah lima perkara, niscaya agama selamat dan kamu mendapatkan
di dalamnya keuntungan yang sebaik-baiknya: apabila datang kepadamu
dua orang yang belperkara maka mengkau harus memutuskannya
berdasarkan kesaksian yang adil atau sumpah; dekatkanlah kepadamu
orang kecil yang lemahhingga hatinya berani dan bicaranya lancar;
peliharalah hak orang rantau, jika kamu tidak memeliharanyamaka dia
akan membiarkan haknya hilang dan pulang kenegerinya, dan yang
menyia-nyiakan haknya adalah orang yang tidak merasa kasihan
kepadanya; binalah kerukunan diantara manusia pada setiap waktu; dan
damaikanlah antara mereka bila tidak cukup bukti untuk menetaplan
suatu keputusan.s

Demikian ringkasan dari pidato ktulifah 'Umar bin al-Khaththab yang

merupakan visi dan misinya dalam menjalankan roda ke-khulifahan

oo Muhibbio, Hadis-badis politih 45-46
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Khulifah 'Umar bin al-Khaththab masih melanjutkan perjuangan khulifah

sebelumnya. Selama ia berkuasa-khulifah 'Umar bin al-Khaththab banyak

melakukan pembaharuan dan kemajuan, baik dibidang keagamaan maupun dibidang

politik pemerintahan. Sebagian strategi pembaharuan atau terobosan yang

diperjuangkan kulifah 'Umar bin al-Khaththab adalah tidak terlepas dari apa yang

ditanamkan oleh khulifah sebelumnya. Perjuangan Abu Bakar al-Shiddiq yang

masih dipegang teguh oleh khulifah 'Umar bin al-Khaththab diantaranya adalah

mekanisme, prosedur atau dan cara dalam mengambil keputusano'. Kedua khulifah

tersebut, jika menghadapi suatu problem diselesaikan dengan jalan musyawarah.

Kecendertmgan dan kecintaannya terhadap prinsip musyawarahJerbukti dengan

perkataannya bahwa; "tidak ada kebaikan dalam suatu unrcan yang diputuskan

tanpa musyawarah". Karena ada daya progresifitas yang tir,ggi khulifah 'Umar bin

al-Khuththab----selama berkuasa banyak menumbuh kembangkan kearah yang

positif, kemajuan dan pembaharuan. Pembaharuan yang diperjuangkan khulifah

'Umar bin al-Khathab melembagakan sidang musyawarah. Kalau di negara kita

Indonesia gedung DPR/MPR. Setiap masalah dilesaikan oleh khulifiah dengan

o' Khalifah 'Umar bin al-Kharhlhab jika menghadapi pelbagai permasalahan terlebih dahulu
metujuk pada al-Qw'an dan al-Hadi{s-jika tidak ditemukan kepastiannya, maka khulifah
menginstruksikan kepada para sahatrat agar menanyakan kepada parasahabatbesardanmencari
informasi apakah khulifah Abu Bakar as-Shiddiq pernah memutuskan terhadap permasalahan
tersebut. Bila ditemukan maka 'Umar bin al-Khaththab mengambil keputusan sebagaimana yang
lelah dipr(uskan oleh khulifah Abu Bakar as-Shiddiq. Dan jika masih tidak ditemukan maka khulifah
'Umar bin al-Kharhrhab memanggil treberapa sahabal dan orang-orang yang memiliki kompetensi
dan kapasitas lerhadap permasalahan tersebul. Dengan demikian orang-orang tersebul diharapkan
dapat memuluskan dan menemukan solusinya, sehingga dapal mengambil putusan yang terbaik demi
kemaslahalan. Artani Hasbi, Musyawarah Dan Demolaasi, ll2
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terlebih dulu merujuk pada al-Qur'an dan al-Hadits, jika tidak ditemukan baru

mengumpulkan para sahabat yang memang memiliki kompetensi dalam persoalan

tersebut.

c. Periode 'Utsman bin 'Affan

Terpilihnya Sahabat 'Utsman bin 'Affan sebagai lJrulifah berdasarkan hasil

musyawarah. Musyawarah pemilihan berlangsung dirumah Adb. Al-Rahman bin

'Auf dan proses pemilihanyapun berlangsung dengan baik. Khulifah 'Utsman bin

'Affan dipilih oleh tim pemilih (ahl al-sytrA)6-yang telah dibentuk oleh khulifah

sebelumnya. Terpilihnya khulifah 'Utsman bin 'Affan tidak seperti khulifah

sebelumnya-jika khulifah seblurnnya terpilih dengan terlebih dahulu 
.ada

rekomendasi dari khulifah. Karena khulifah 'Umar bin al-Khaththab tidak

melakukan serupa. Maka tim pemilih (ahl al-syfnA) berinisiatif tmtuk memilih

pengantinya. Pemilihan spontanitas ini berdasarkan atas realitas pada waktu itu-

dimana khulifah 'IJmar bin al-Khaththab telah meninggal dmia dan umat Islam

tidak lagi mempunyai pemimpin. Oleh sebab itu perlu dipikirkan dan diproses

penggantinya-yang akan meneruskan perjuangan agama Islam. Mengingat

kebutuhan yailg sangat mendadak, maka tim pemilih segera berkumpul dan

bermusyawarah tentang hal ini. Hasil musywarah menetapkan dan memutuskan

a6 lbid.,ll5
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'Utsman bin 'Affan yang dianggap refresentatif dan paling pantas untuk meneruskan

perjuangan Islam.

Khulifah 'Utsman bin 'Affan menyampaikan visi dan misinya dihadapan

kaum muslimin di masjid Nawawi setelah ia resmi menjadi khalifah ketiga

mengantikan 'LJmar bin al-Khathab. Beliau dilantik dan dibaiat tiga hari setelah

wafatnya khalifah 'Umar bin al-Khathab. Dalam pidatonya ia mengatakan sebagai

berikut;

Sesungguhnya kamu sekalian berada di negeri yang tidak kekal dan dalam
pemerintahan yang selalu berganti. Maka bersegerahlah kamu berbuat baik
menurut kemampuan kamu untuk menyongsong waktu akhir kamu. Maka
sampailah waktunya untuk saya berhidmat kepada kamu setiap saat. Ingatlah
sesungguhnya dunia ini diliputi kepalsuan, maka janganlah kamu dipermainkan
kehidupan dunia dan janganlah kepalsuan memperrnainkan kamu kepada Allah.
Beri't ibarlah kamu dengan orang-oran g y angtelah lalu, kemudian bersungguh-
sungguh dan jangan melupakannya, karena sesungguhnya masa itu tidak akan
melupakanmu. Di manakah di drmia ini terdapat pemerintah yang bertahan
lama'! Jauhkanlah dunia sebagaima Allah telah memerintahkannya, tuntutlah
akhirat, sesungguhnya Allah telah rnemberikannya sebagai tempat yang lebih
baik bagimu.

Sesmgguhnya tugas ini telah dipikulkan kepadaku dan aku telah
menerima.nya dan sesungguhnya aku adalah orang muttabi'(ytengikut sunnah
Rasul) dan bukan mubtadi'(orang yang berbuat bit'ah). Ketahuilah bahwa kamu
berhak menuntut aku mengenai tiga hal selain Kitab Allah dan Sunnah Rasul,
yaitu mengikuti apa yang telah dilakukan orang-orang sebelumku dan hal-hal
yang kamu sekalian telah bersepakat dan telah kamu jadikan sebagai kcbiasaan.
membuat kebiasaan yang baru yang layak bagi ahli kebajikan dalam hal yang
belum kamu jadikan kebiasaan dan mencegah diriku be(indak atas kamu

kecuali dalam hal-hal yang kamu sendiri menyebabkannya.oT

Dari pidato khulifah ini dapat ditarik benang merahnya-yang merupakan

gagasan generalnya. Pefiama, k*rulifah mengingatkan kepada umatnya agar tidak

o' Muhihhin, Hadis-Haclis Politik, 4G47
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terobsesi oleh tipu daya dunia. Sebab padadasarnyadunia adalahfanadanhanya

penuh dengan kesenangan sesaat--didalamnya tidak ada yang abadi. Oleh sebab itu

khulifah menghimbau agar lebih mementingkan atau mengutamakan kesenangan

hakiki, yaitu keabadian hidup. Kedua sebagai generasi berikutnya, iktibar

merupakan sesuatu yang pantas dan wajar bahkah lebih dari itu-jika hal itu

dipandang positif dan membawa manfaat. Sebagai antitesanya adalah umat Islam

diharapkan dapat mengendalikan sesuatu yang dipandang buruk. Ketiga, umat Islam

harus konsisten dengan hal-hal yang telah disepakati. Keempat, adalah agar khulifah

dikontrol oleh masyarakat dalam menjalankan roda pemerintahan. Khulifah

menyadari, bahwa dirinya sebagaimana manusia biasa-yang masih terbuka untuk

berbuat salah. Kesiapannya untuk dikritik konstukti, diluruskan dan tentunya siap

menerima masukan pemikiran merupakan bukti bahwa khulifah 'Utsman bin 'Affan

tidak bersikap otoriter, diktator dan tiranikas serta eklusif.

d. Periode 'Ali bin Abi Thalib

Beliau selain sebagai sahabat Nabi Muhammad saw juga sebagai

menantunya. Dia adalah suami Fatimah binti Rasulullah saw. beliua dari keluarga

a8 Masalah yang dihadapi dari pemerinlahan yang diloator ialah, sebagimana yatrg dikatakan
oleh Syukri al-Qutaili, ia menjelaskan bahwq mereka memiliki seribu mala namun lidakdapat
melihat dan seribu telinga namun tidak mampu mendengar. Mereka tidak melihat dan tidak pula
mendengar-mereka kwatir lengser dari kekuasaannya dan mereka akan mendengarkan dan melihat
hanya dari para pendukungnya. Yailu dari orang-orangdekalnyadanbukandariorang-orangyang
memang secara kapasilas berkompelen unluk itu. Contoh kasus adalah pada masa mi'tifan Ali IbnAbi Thalib terhadap golongan muarviyah. Dan Preseden Indonesia Soeharlo-sehingga yang terjadi
sebaliknya, ia lunm dari kursi kepresedenannya. Yusuf al-Qurdhawi, Islam Abad 21, neni*si abad 20
dan Agenda Masa Depan, (Terj), Samstln Rahman, (Jakarta: pustaka al-Kaursar,200l), l3l
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dan dibesar dari keluarga terhormat---sejak kecil ia telah memeluk agama Islam.

Jika Khulifah sebelum beliau pernah menyakini agama selain agama Islam, namun

saidina Ali tidak demikian. Ia ditunjuk oleh sebagian kaum muslimin menjadi

khulifah keempat dan sekaligus diminta kesediaannya dibai'at. Mereka berpandang

tidak ada lagi sahabat yang pantas menjabat khulifah, mampu men-ialankan roda

pemerintahan terkecuali 'Ali ibn Abi Thalib. Mengingat kondisi dan situasi ibu kota

Madinah sangat amat menegangkan-yang disebabkan adanya kekacuan dan

kerusuhan-yang endingnya khulifah 'utsman bin 'Affan terbunuh. Karena itu

dibutuh pemimpin pemerintahan yang dianggap mampu menstabilkan,

mengkondisikan dan mendinamiskan situasi yang cakau balau tersebut.

Penunjukan kaum muslimin terhadap dirinya-akhimya diterima dengan

lapang dada, sekaliprm ia menyadari bahwa tugas ini amatlah berat. Karena

banyaknya persoalan yang segera dibutuhkan solusinya. Seteleh dibai'at. khalifah

menyampaikan pokok-pokok pikirannya. Pokok-pokok pikiran khulifah 'AIi Ibn Abi

Thalib, sebagirnana dibawah ini;

Sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab suci al-Qur'an sebagai petunjuk
yang mgnerangkan padanya yang baik dan yang jahat. Kewajiban-kewajiban
kamu tunaikan kepada Allah swt akan membawa kamu ke surga. Sesungguhnya
Allah telah mengharamkan apa yang haram, dan memuliakan kehormatan
seorang muslim berarti memuliakan kehormatan seluruhnya, dan memuliakan
keikhlasan dan tauhid orang-orang muslim. Hendaklah setiap muslim
menyelamatkan manusia dengan kebenaran lisan dan tangannya. Tidak boleh
menyakiti kecuali ada yang membolehkannya. Segerahlah kamu melaksanakan
urusan kepentingan umum. Sesungguhnya (urusan) manusia menanti di depan
kamu dan orang dibelakang kamu sekarang bisa membatasi, meringankan
(urusan) kamu. Be(aqwalah kepada Allah sebagai hamba Allah kepada hamba-
hamba-Nya dan negeri-Nya. Sesungguhnya kamu bertangung jawab (dalam
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segala urusan) termasuk urusan tanah dan binatang (lingkunag). Dan taatlah
kamu kepada Allah swt dan jangan kamu mendurhakai-Nya. Apabila kamu
melihat yang baik maka ambilah dan jika kamu melihat yang jahat maka
tinggalkanlah, dan ingatlah ketika kamu berjumlah sedikit lagi tertindas dimuka
bumi.

Wahai manusia kamu telah membaiat saya sebagaimana yangtelah kamu
lakukan kepada ktralifah-khalifah yang telah dulu dari pada saya. Saya hanya
bisa menolok sebelum jatuh pilihan. Akan tetapi jika pilihan telah jatuh, maka
penolakan tidak boleh algi. Iman harus kuat dan teguh, dan rakyat harus tunduk
dan patuh. Baiat terhadap diriku ini adalah baiat yang merata dan umum.

Barang siapa yang mungkir dari padanya terpisahlah dia dari agama Islam.ae

Secara umum isi pidato khulifah 'Ali ibn Abi Thalib tidak terlalu menukik

pada harapan dan permasalahan yang sedang dan akan dihadapi kaum muslim.

Khulifah hanya menghimbau agar setiap permasalahan diselesaikan secara bersama-

sama, karena setiap problem merupakan tanggtmg jawab kita bersama (kaum

muslimin). Harapan yang baik itu dalam perwujudannya mengalami distorsi-distorsi,

sehingga kondisi politik semakin memanas dan menegangkan. Banyak kebijakan

khulifah tidak seirama dengan harapan bayak orang. Seperti pergantian terhadap

pej abat -pej abat permerint ahan. -s0

E. Demokrasi Menrpakan Sunnatullah.

Sunnatullah adalah sesuatu yang berjalan secara alamiah, sesuai dengan

eksistensi, naluri dan kudrat manusia serta hukum alam (hukum sosial). Nurcholish

o' Muhibbir, Hadis-Hadis Politik 48
50 Keinginan khalifah unluk menganti pejabal (gubenur) yang dibentuk lihalifah

sebelumnya. Sikap oloriler lagi keras kepala ilulidakdapaldiganggugugal,sekalipundinasehali
oleh al-N,Iughirah bio Syu'bah dan Ibn Abbas agar khalifah tidak bertindak demikian. Karena sikap
yang demikian itulah roda pemerintahan lidak cukup slabil dan terjadi pemberontakan dimana-
mana--dan pada akhirnya khulifah terbunuh. Artani Ilasbi, Musyawarah dan Demokrasi, 12+125
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Madjid berpendapat, bahwa Sunnat al-l6h (sunnatullah) adalah hukum-hukum Allah

swt. yang berlaku bagi manusia atau masyarakat-yang terkait dengan hukum-

hukum sosial. Oleh karena itu hukum ini akan berjalan secara dinamis sepanjang

sejarah.sl Dimana ia datang dan pergi atas dasar kebutuhan dan tuntutan. Prinsip

demokrasi dan atau musyawarah merupakan kebutuhan dan tuntutan manusia,

karenanya konsep ini termasuk smnatullah.

Ditegaskan bahwa hukum sosial dalam sejarah kehidupan manusia itu,

merupakan sesuatu yang pasti adanya. Hukum-hukum tersebut tidak berubah-ubah,

karena hal ini merupakan sunnatullah-ketentuan Allah swt. yang mengiringi

perjalanan manusia-jadi eksistensi ketetapan itu yang konstan. Allah swt.

berfirman;

"tr<*;t\ y,y.'; stt;6 a cq;r.d i'-;5,'€a.Gi a";i

r+xtf&ut
Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apayangtelah ditetapkan

Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya
pada yang telah berlalu dahulu. Dan adala.h ketetapan Allah itu suatu ketetapan

yang pasti berlaku.(Q.S. al-AhzAb t33l : 38) -s2

Jadi sunnatullah atau ketetapan Allah swt. itu tidak akan berubah dan akan

berlaku pada siapa saja. Sunnatullah ini berlaku juga pada orang-orang sebelum

umat Nabi Muhammad saw. Hal ini ditegaskan oleh Allah swt, dalam al-Qur'an;

sr Nurcholish Madjid, Kaki Langil Perudaban Islant, (Jakarta: Paramadina, 1997), 138
t' D"p"g, al-Qw'an dan Terjemahannya. 674
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Sebagai sunnah Allah yang berlakuatasorang-orangyangtelahterdahulusebelum

(Mu), dan sekali-kali kamu tidak akan mendapatkan perubaltan pada sunnah Allah.-;3

Dengan merujuk pada ayat-ayat Allah swt. bahwa sunnatullah itu pasti adanya dan

mukhathabnya setiap manusia-sunnatullah tidak melihat latarbelakang,zamar1

keyakinan dan lain sebagainya (termasuk perbedaan apapun). Sunnatullah

hakekatnya tetap, tidak berubah dan berlaku umum, Misalnya sebagai sunnatullah

antara lain; api itu panas. Hakekat panasnya api tersebut tidak tergantung pada

siapa yang memegang-siapapun orangnya yang menyentuh bara api akan

berkonsekwensi panas. Potensi panas itulah yang merupakan ketetapan Ilahi.

Didalam prinsip musyawarah dan atau demokrasi, tidak ada yang absolut-

semuanya relatif dan bernuansa dialogis. Manusia secara nulwi mengingginkan

yang demikian. Sebab setiap orang senantiasa mendambakan ketenangan dan kondisi

yang kondusip. Ajaran bennusyawah apabila direalisakan secara efektif, maka

ketenangan dan kebahagiaan serta kenyamanan hidup dapat dirasakan oleh setiap

insan-yang tidak kalah pentingnya adalah cita-cita lebih mudah tercapai, karena

dipikirkan oleh banyak orang. Musyawarah dan atau demokrasi merupakan fondasi

dari metode gotong-ro)'ong dan persaudaraan dalam kesetiakawanan lslam (QS. a2 :

38).* Seseorang tidak dapat hidup sendirian-ia untuk kelangsungan hidupnya

t' Ibid, 62 dan "...maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah

Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan mem,oemui penyimpangan bagi swnah Nlah itu". Al-Qur'an,
Fdthir [35] : 43, serta "Sebagai suatu sunnah Allah yang telah berlaku sejak dahul4 kamu.cekali-kali
tidak akaa meaemukan perubahan bagi sunnatullah rlr': Al-Qur'an, al-Fath [a8] : 23

5a Taufiq Asy-Syawi, Sywa Bukan Demolaasi, 120
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membutuhkan potensi orang lain. Ini juga merupakan ketetapan Allah swt.

karenanya disebut sunnatullah.

Karena keduanya itu dipahami dan dimaknai sebagai proses bukan tujuan.

Proses ini kemudian oleh banyak negara diasumsikan sebagai satu-satunya proses

yang efektif. Sunnatulllah dari sudut prosesenya senantiasa dinamis-namun dalam

persfektif hakekatnya tetap, tidak akan berubah. Karena itu pula konsep

Musyawarah dan atau demokrasi selalu berkembang, berjalan maju kearah yang

lebih sempurna. Demikian juga dengan hukurn-hukm sosial yang lain, generasi

berikutnya bisa mengambil perjalan dari sejarah sebelumnya. Hal ini mengadung

makna yang sangat berarti bagi pelakrmya.Nurcholis mengatakan bahwa awal dari

hancurnya seseorang, kelompok atau suatu bangsa karena mereka tidak mau belajar

dari sejarah.ss

F. Manfaat Musyawarah Dalam kehidupan.

Setiap sesuatu yang dilakukan manusia tenturrya mengharapkan sesuatu

berharga dan bermanfaat dari apa yang dilakukannya. Demikian pula dengan

bcrgulirnya konsep demokrasi dan atau musyawarah. Ada banyak impian yang

diharapkan dari konsep ini. Melihat apa-apa yang pernah diajarkan Rasulullah saw

baik terhadap keluarga dan maupun sahabatnya-yang kemudian dilanjutkan oleh al-

5'5 Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam,47
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Khulafh' al-Rasyidtn sefta menjadi tolak ukur atau pijakan bagi generasi

selanjutnya.

Suatu ketika Nabi Muhammad bertanya kepada anak tersayangnya Fatimah.

Fatimah pada saat itu telah cukup dewasa----sebagaimana manusia umumnya. Nabi

saw tidak ingin anaknya hidup sendirian--$eliau mepersilahkan kepada Fatimah

untuk rnemilih pendampingnya. Rasululllah saw. mengungpulkan para sahabat dan

memberi kesempatan kepada fatimah untuk memilihnya-hal ini sering dilakukan.

Pelajaran yang dapat diambil adalah seorang bapak dan anak saling menghargai dan

menghormati hak-hak rya. Karena beliau menyadari, bahwa anak mempunyai hak

untuk memilih pamdamping hidupnya-kehendak orangtua tidak dapat

dipaksakan.Sikap tiranik dan otoriter merupakan tindakan yang tercela dan

melanggar nelai-nilai agama. Sebaliknya, sikap egaliter dan inklusif ialah

mengandung banyak manfaat.

Ibn Katsir menjelaskan manfaat musyawarah diantaranya; Pertun4 Melalui

musyawarah dapat diketahui kadar atau kemampuan akal manusia--sejauhmana

pernahaman. potensi kecintaan dan keikhlasannya terhadap kemaslahatan umum.

Kedua, Menunjukkan bahwa akal atau kemampuan manusia itu bertingkat-tingkat,

dan jalan berpikirnyapun berbeda-beda. Sebab sangat terbuka kemungkinan setiap

manusia atas segala kelebihan dan kekurangannya. Ketiga,semua pendapat diuji,

validitas dan obyektifitasnya di dalam forum musyawarah. Keempat, di dalam

musyawarah akan tampak bersatunya hati guna menyukseskan suatu upaya dan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



'i8

kesepakatan.s6 Hasil atau keputusan musyawarah tidak pasti, tidak qat'i-akan

tetapi elestis (masing mengandung dua kemungkinan, yaitu kemungkinan benar dan

juga salah). Oleh sebab itu keputusan dapat dibatalkan dalam forum yang sama.

Hikmah musyawarah. Musyawarah dasar hukumnya adalah kemaslahatan

umat manusia dan menepikan terhadap tindakan-tindakan manusia yang tiranik,

diktatorial dan otoritarialism. Musyawarah diajarkan dalam Islam agar menjadi

pagar atau rim cakram terhadap munculnya perpecahan dan terbukanya pintu

kescwenang-wenang penguasa dalam menjalankan amanat pemerint ahan. 
s 7

Keutamaan musyawarah juga membawa masyarakat lebih dekat antar

sesamanya dengan memberi kesempatan kepada mereka untuk menl,rurakan

pandangan-pandangan-hususnya yang menyangkut hajat orang banyak.58 Jadi

dengan musywarah dan atau demokrasi memberi kesempatan yang sama kepada

setiap manusia guna menampakkan elaistensinya. Ajaran ini sangat mengacam

terhadap tindakan{indakan atau keputusan-keputusan yang menyempang dari

kudrat kemanusiaan. Manfaat musyawarah dan atau demokrasi selain diatas adalah

seperti yang dikatakan olch Abdul Qadir Abu Faris. Ia berpenciapal, bahrva proses

musyawarah menyimpan manfaat adalah;

tu fbn Kalsir. Tafsfu Ibn Katsir, (terj), Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, (Srnabaya: Bina
Ilmq 1990) 196

5' Muhamad Amien Rais, Cakarawalai Islam, Antara Cila dan Faktual (Bandung: Mizan,
t987),47

" Mulrammad Hashim Kamali, Kebebasan Berpendapat Dalam klarg 64
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l.Dapat menentukan kepastian dalam bertindak atas prinsip-prinsip yang telah

ditetapkan.

2. Di dalamnya akan diperoleh manfaat dan kemaslahatan umat manusia.

3. Menjadi suri tauladan bagi umat berikutnya.

4. Media untuk menyaring pendapat-pendapat.

5. Dapat meminimalisir kekeliruan.

6. Menghindari celaan dari masyarakat

7. Menciptakan stabilitas antara umat.

8. Mengikuti asas-asas al-Qur'an dan al-Hadits.se

Demikianlah dari sekian banyak manfaat musyawarah dan atau demokrasi

yang dikaji atau dirumuskan--sebenarnya masih banyak manfaat yang masih

tersembunyi dibalik terminologi tersebut. Keduanya ibarat mutiara, dimana setiap

sisinya dapat memancarkan sinarnya.

5' At dul Qadir Abu Faris. Ilakekat Sistem Politik klan, sualu Telaalt mendalan't Tanlang

Tata Huku1l, Ketatanegaraan, Keadilan dan Sira (leri), Hari Nur Ali dan Agus Salam, (yogyakarta:

PLP3M. 1986), 107
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BAB TV

PENUTUP

A. Simpulan.

Bagian terakhir dari penclitian ini adalah kesimpulan. Dari deskripsi yang

telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka dapatlah ditarik simpulan yaitu:

l. Ajaran musyawatah menurut al-Qur'an merupakan sistem nilai Islam yang

universal. Islam memerintahkan kepada setiap pribadi muslim untuk

melaksanakan musyawarah. Sekalipun di dalam kitab suci al-Qur'an hanya

terdapat tiga ayat. Perintah bermusyawarah ini meliputi segala bentuk hidup dan

kehidupan. AI-Qur'an sendiri tidak menerangkan secara jelas tentang proses

pelaksanaan (baik tata cara, mekanisme, etika dan formatnya) musyawarah.

Akan tetapi Rasulullah saw tidak hanya menegaskan penting dan manfaatnya-

namun lebih dari sekedar itu.

2. Sejarah perjalarrarr umat Islam telah mencatat pelbagai peristiwa penting yang

dilakukan Rasulullah saw dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara-

terutama dalam penyelesaian problem kebangsaan. Utusan Allah swt yang

terakhir, Muhammad saw. telah mengajarkan dan memberikan suri tauladan

yang luar bisa baik terhadap pelaksanaan bermusyawarah. pengambilan

keputusan pada masa Rasulullah saw berpareatif; terkadang keputusannya

80
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6i

berd{sarkan musyawarah muthkat, mengikuti pendapat anggota musyawaraii tlan
i

mer4ilih pendapatnya sendiri.

i

Ajar4n musyawarah dalam al-Qur'an dan praktek Rasulullah saw menjadi sumber
l

insfirasi bagi al-Khulaffi' al-Rasyidfin dalam menjalankan amanat kekhalifahan

oleh mereka ajaran musyawarah dipandang sebagai sistem nilai Islam.

Ka{ena itu pelaksanaan musyawarah yang diaplikasikan oleh penerus Rasullah

ini

sat frnya mekanisme yang pasti tentang peiaksanaan musyawarah. Oleh karena itu
I

musyawarah aturannya tergartung pada kesepakatan anggota

dan aspirasi masyarakat

B. Staran

Mengingat masih kurangnya kajian-kaian tentang konsep bermusyawarah,

diperlukan beberapa saran-{erutarna yang berhubungan dengan judul, Ajaran

/

Ben/usyawarah Dalam al-Qur'an; Telaah deskripsi-historis tentang pelaksanaan

musyawarah pada masa Rasulullah dan al-Khulafr' al-Rasyidtrn. Saran yang

dimaksud disini adalah :

1. Perlu adanya kajian yang intensif tentang ajaran bermusyawarah, tentunya yang

sesuai dengan ajaran al-Qur'an dan al-Hadits.

2. Perlu adanya penelitian secara lebih konprehensif terhadap sejarah Nabi

Muhammad saw dan al-Khulafh' al-Rasyidtn. Dari keduanya telah

diperkenalkan; konsep musyawarah yang sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadits,

dan

tidak musti sama. Ini bukti bahwa Rasulullah saw tidak menentukan satu-

p"iok aoo*
I

m{rsyawarah

I
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sistem, tata cara dan etika bermusyawarah. Diperlukan penelitian lebih lanjut,

karena hasil penelitian ini belum dapat menjawab isu-isu yang berkembang di

masyarakat---{nengingat t aflt angan kedepan bangsa kit a semakin rumit.

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menghasilkan karya tulis

yang sempurna, naman apabila disana-sini masih terdapat kekurangan dan kekeliruan

ide-ide pemikiran cemerlang, tegu sapa serta kritik konstruktif sangat diharapkan.

Hanya kepada Allahlah karri berserah diri dan rnohrin bimbingan serta perlindrtngan

selama-lamanya. Amin.
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